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ABSTRAK 
 
 
Farid Al Amin, 2017. Fenomena Munculnya Pulau Sarinah Bagi Masyarakat 
Dusun Tlocor Kelurahan Kedungpandan Kecamatan Jabon Sidoarjo Dari 
Tinjauan Teori Fungsional Struktural AGIL Talcott Parssons Skripsi Program 
Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan  Ilmu Politik Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. 
 
Kata Kunci: Pulau Sarinah, Fungsional Struktural, Talcott Parsons 
 
Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti tentang Pulau Sarinah  di 
Dusun Tlocor Kelurahan Kedungpandan Kecamatan Jabon Sidoarjo. karena Pulau 
Sarinah terbentuk dari aliran Lumpur Lapindo di Sungai Porong yang merupakan 
bencana sosial. Ada satu rumusan masalah yang hendak dikaji dalam skripsi ini, 
Bagaimana proses perubahan ekonomi dan sosial di Tlocor setelah munculnya 
Pulau Sarinah.  
 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Metode ini dipilih 
agar diperoleh data penelitian yang bersifat mendalam dan menyeluruh mengenai 
fenomena Pulau Sarinah bagi masyarakat Desa Tlocor Kecamatan Jabon Sidoarjo 
Data yang diperoleh kemudian disajikan secara deskriptif dan dianalisis dengan 
teori fungsional struktural AGIL Talcott Parsons 
 
Dari hasil penelitian ini diperoleh data bahwa (1) Pulau Sarinah yaitu Pulau 
buatan yang terbentuk dari lumpur lapindo yang dialirkan ke Sungai Porong 
membawa dampak perubahan  pada tatanan perekonomian dan tatanan sosial di 
Tlocor. Sehingga perkembangan lebih lanjut dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Tlocor (2) Pulau Sarinah sengaja dibentuk untuk faktor pembentukan 
tempat wisata, yang telah didukung oleh Pemerintah Kabupaten Sidoarjo (3) 
kesejahteraan masyarakat Tlocor tidak hanya dari sektor wisata tetapi juga di 
sektor perikanan. (4) perubahan ekonomi dapat dirasakan setelah Pulau Sarinah 
muncul di wilayah Tlocor (5) Pulau Sarinah sebagai agen perubahan kehidupan 
dan kesejahteraan masyarakat Tlocor  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sidoarjo adalah kabupaten di Provinsi Jawa Timur dan wilayahnya dekat 
dengan ibukota Provinsi Jawa Timur, yaitu kota Surabaya. Wilayahnya lebih luas 
dari Surabaya. Sidoarjo dekat dengan Surabaya, tentu perekonomian di Sidoarjo 
adalah salah satu pendukung perekonomian Jawa Timur. Letak strategisnya yang 
menghubungkan ibukota Provinsi dengan daerah-daerah sebelah timur seperti 
Kabupaten Pasuruan, Malang, Probolinggo, Situbondo, Jember, Banyuwangi. 
Sehingga perekonomian Provinsi Jawa Timur juga tidak lepas dari Sidoarjo. 
Sidoarjo dikenal sebagai kota lumpur. Karena semburan Lumpur Lapindo 
yang sampai saat ini belum selesai. Beberapa pihak bencana disebut juga bencana 
sosial. Sejak 10 tahun terakhir ini bencana Lumpur Lapindo di Porong Sidoarjo 
telah membuat kerugian banyak pihak.
1
 Masyarakat juga pemerintah telah 
dirugikan karena semburan lumpur menenggelamkan beberapa desa di wilayah 
Kecamatan Porong dan Kecamatan Tanggulangin Sidoarjo. Bahkan daerah yang 
sebelumnya dilewati oleh jalan tol Surabaya – Gempol tenggelam karena 
semburan Lumpur Lapindo.
2
 Kondisi ini membuat pemerintah membangun 
beberapa infrastruktur seperti membuat jalan lintas arteri untuk melancarkan 
kendaraan yang akan melewati jalan raya Porong yang menjadi lalu lintas 
                                                          
1
 Rachmad K. Dwi Susilo , Sosiologi lingkungan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012) 161.  
2
 M. Mirdays, Bernafas dalam lumpur lapindo (Surabaya: MIPP dan Harian Surya, 2007). 116 
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perekonomian jawa timur.
3
 Jalan raya Porong menjadi jalan raya yang dinilai 
pemerintah juga sewaktu-waktu bisa tenggelam oleh semburan lumpur lapindo.
4
 
Mengantisipasi hal itu, pihak Tim Nasional Penanggulangan Lumpur Lapindo 
selaku pihak yang bertanggung jawab sebagai pengendali semburan lumpur 
Porong pada saat itu berencana melakukan proyek pengaliran lumpur ke sungai 
Porong. Sesuai rapat kabinet pada tanggal 27 September 2006 akhirnya 
memutuskan untuk membuang lumpur panas Sidoarjo langsung ke Kali Porong.
5
 
Keputusan itu dilakukan karena terjadinya peningkatan volume semburan lumpur 
di setiap musim hujan. Untuk memberikan tambahan waktu upaya penghentian 
semburan lumpur tersebut dan sekaligus mempersiapkan alternatif penanganan 
yang lain, seperti pembentukan lahan basah (rawa) baru di kawasan pantai 
Kabupaten Sidoarjo agar lumpur tidak menenggelamkan beberapa infrastruktur 
dan tidak bertambah luasnya luberan lumpur. Hal ini menuai banyak kritikan dan 
protes dari masyarakat yang bermata pencaharian sebagai nelayan di selat madura 
tempat bermuara sungai Porong juga petani tambak didaerah Kecamatan Jabon.  
Pihak Tim Nasional Penanggulangan Lumpur Lapindo tetap bersikukuh 
melakukan pengaliran lumpur ke sungai porong karena tidak ada pilihan lain 
untuk mengurangi luberan lumpur selain mengalirkannya ke Sungai porong. 
Sungai porong dipilih karena menjadi pilihan terakhir untuk membuang luberan 
lumpur saat musim hujan yang membuat volume kolam raksasa tempat 
penampungan lumpur meluap, sehingga potensi terjadinya tanggul jebol pun 
                                                          
3
 Rachmad K. Dwi Susilo , Sosiologi lingkungan (2012). 162 
4
 https://m.tempo.co/read/news/2011/10/23/180362859/perubahan-jalur-tol-porong-tak-hambat-
pembangunan-jalur-arteri di unduh pada tanggal 23 November 2016 pada jam 13.44 
5
 Aloysius, Soni BL, banjir lumpur, banjir janji. (jakarta : penerbit buku kompas, 2007), 6 
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semakin besar. Proyek pun terlaksana, kritik dan protes dari masyarakat pun 
mereda. Seiring perkembangan waktu, aliran lumpur yang dialirkan ke sungai 
Porong telah membuat sedimentasi di Sungai Porong dan mengatasi hal itu, pihak 
Lapindo melakukan pengerukan di Sungai Porong kemudian mengumpulkannya 
di muara Sungai Porong. Beberapa tahun aktivitas tersebut dilakukan oleh 
Lapindo membuat muara sungai Porong terbentuk sebuah pulau. Pulau itu 
dinamakan Pulau Sarinah karena oleh warga sering menyebutnya dengan Pulau 
Sarinah. Luasnya sekitar 80 hektar. Beberapa warga kini memanfaatkan Pulau 
tersebut sebagai tempat mencari ikan dan udang. Bahkan warga juga menanami 
pulau tersebut dengan pohon bakau dan beberapa tanaman yang bisa ditanam 
dipulau tersebut.
6
 
Desa Tlocor adalah sebuah dusun kecil yang wilayahnya paling timur dari 
Desa Kedungpandan. Desa Kedungpandan merupakan salah satu desa yang 
berada di wilayah Kecamatan Jabon dan Dusun Tlocor adalah wilayah paling 
dekat dengan Pulau Sarinah. Kehidupan awal yang mereka jalani sebagai warga 
Desa Tlocor yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai  nelayan dan petani 
tambak. Pada awalnya sebagian masyarakat mengenal Tlocor sebagai tempat 
Prostitusi, Selain dikenal sebagai salah satu dusun terpencil di Kabupaten 
Sidoarjo, Tlocor sejak dulu punya citra yang kurang baik. Maklum, kampung 
tambak di muara Sungai Porong itu terdapat kompleks pelacuran liar. 
Sebagaimana rumah-rumah penjaga tambak, kompleks pelacuran kelas teri itu 
awalnya hanya terdiri dari satu dua gubuk sederhana dari anyaman bambu 
                                                          
6
  http://news.okezone.com/read/2011/03/04/340/431226/lumpur-lapindo-melahirkan-pulau-
sarinah di akses pada tanggal 23 November 2016 pada jam 14.19 
4 
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(gedhek) di tengah pinggir tambak. Makin lama gubuk-gubuk mesum itu pun 
bertambah seiring meningkatnya permintaan. Kini, sebagian gubuk masih tetap 
dari gedhek, sementara beberapa di antaranya sudah semi permanen.
7
 
Ketika Tlocor masih terisolasi, belum ada jalan sebagus sekarang, tak banyak 
yang tahu keberadaan kompleks pekerja seks komersial (PSK) ini. Apalagi, 
jumlah PSK yang mangkal di Tlocor sangat sedikit ketimbang „kompleks‟ liar 
lainnya di Tangkis Porong yang marak pada malam hari.
8
 
Pada tahun 2006 Tlocor adalah korban semburan Lumpur Porong secara tidak 
langsung. Pasalnya dampak dari dibuangnya air luberan lumpur saat musim hujan 
ke Sungai Porong adalah penyebab menurunnya hasil tangkapan ikan, karena ikan 
di sekitar muara Sungai Porong dan perairan Selat Madura berkurang dan mati 
akibat tercemar oleh lumpur. Seiring perkembangan waktu dengan munculnya 
Pulau Sarinah kehidupan warga Desa Tlocor kini semakin berkembang lebih baik, 
karena Pulau Sarinah menjadi lokasi tempat orang-orang pergi memancing atau 
sekedar ingin mengunjungi Pulau itu dengan menyewa kapal mereka untuk antar 
dan jemput  ke Pulau Sarinah. Warga juga menjadikan Pulau Sarinah sebagai 
tempat mencari ikan dan udang. Bahkan dalam waktu dekat juga pengembangan 
daerah ini akan menjadi objek wisata bahari di Sidoarjo. Tentu hal ini membuat 
daerah di sekitar Pulau Sarinah yaitu di Desa Tlocor Kecamatan Jabon Sidoarjo 
menjadi desa wisata. kini Desa Tlocor telah berubah, masyarakat yang sebagian 
besar warganya bermata pencaharian sebagai nelayan dirugikan dengan adanya 
                                                          
7
 http://hurek.blogspot.co.id/2011/09/prostitusi-di-tlocor-sidoarjo.html, di akses pada tanggal 23 
November 2016 pada jam 14.58 
8
 ibid 
5 
 
 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  
 
pengaliran lumpur lapindo ke sungai porong yang bermuara di Desa mereka kini 
warga Desa Tlocor dapat merasakan manfaat dari akibat pengaliran lumpur 
tersebut. Dan desa yang dikenal sebagai tempat prostitusi terselubung oleh 
masyarakat kini telah dikenal menjadi desa wisata di Sidoarjo.  
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses perubahan ekonomi dan sosial di Tlocor setelah 
munculnya Pulau Sarinah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui proses perubahan ekonomi dan sosial di Tlocor setelah 
munculnya Pulau Sarinah 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Segi Akademis 
a) Penelitian secara akademis dapat menambah khazanah keilmuan Sosiologi 
pedesaan dengan gambaran kehidupan masyarakat pedesaan di Desa 
Tlocor dan bagaimana cara bertahan hidup di Desa Tlocor Kecamatan 
Jabon Sidoarjo 
b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bagi penelitian 
selanjutnya. 
 
 
6 
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2. Segi praktis 
a) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan menambah 
wawasan bagi pembaca baik dari kalangan akademis maupun masyarakat 
umum tentang cara bertahan hidup di Desa Tlocor Kecamatan Jabon 
Sidoarjo. 
b) Bagi peneliti lain hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan 
informasi mengenai cara bertahan hidup di Desa Tlocor Kecamatan Jabon 
Sidoarjo. 
 
E. Definisi Konseptual 
Peneliti perlu kiranya membatasi sejumlah konsep yang diajukan dalam 
penelitian dalam judul “Fenomena Munculnya Pulau Sarinah Bagi Masyarakat 
Desa Tlocor Kecamatan Jabon Sidoarjo Dalam Tinjauan Teori Fungsional 
Struktural AGIL Talcott parsonss” mempunyai konsep-konsep sebagai berikut : 
1. Fenomena adalah berbagai hal yang dapat disaksikan oleh panca 
indera serta dapat diterangkan dan dinilai secara ilmiah secara 
ilmiah. Tetapi konteks disini adalah fenomena alam adalah 
fenomena peristiwa alam munculnya Pulau Sarinah sebagai agen 
perubahan sosial.  Munculnya Pulau Sarinah yang dimanfaatkan 
sebagai pulau ekowisata tidak menutup kemungkinan akan 
mengakibatkan perubahan sosial ekonomi masyarakat setempat, 
baik dalam bentuk perubahan mata pencaharian, tingkah laku, 
7 
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lembaga-lembaga sosial maupun perubahan dan pergeseran sistem 
nilai. 
2. Masyarakat adalah sekumpulan individu atau kelompok yang 
bertempat tinggal pada suatu wilayah tertentu. Masyarakat dalam 
istilah bahasa Inggris adalah society yang berasal dari kata Latin 
socius yang berarti (kawan). Istilah masyarakat berasal dari kata 
bahasa Arab syarakayang berarti (ikut serta dan berpartisipasi). 
Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling bergaul, 
dalam istilah ilmiah adalah saling berinteraksi. Suatu kesatuan 
manusia dapat mempunyai prasarana melalui warga-warganya 
dapat saling berinteraksi. Semua warga masyarakat merupakan 
manusia yang hidup bersama,hidup bersama dapat diartikan sama 
dengan hidup dalam suatu tatanan pergaulan dan keadaan ini akan 
tercipta apabila manusia melakukan hubungan, Mac lver dan Page 
memaparkan bahwa masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan, 
tata cara, dari wewenang dan kerja sama antara berbagai kelompok, 
penggolongan, dan pengawasan tingkah laku serta kebiasaan-
kebiasaan manusia. 
 Arti lain dari masyarakat adalah pergaulan hidup manusia, 
sehimpunan manusia yang hidup bersama dalam suatu tempat 
dengan ikatan-ikatan antara aturan tertentu. Definisi masyarakat 
yang lain di kemukakan oleh para sarjana seperti:
9
 
                                                          
9
 Hartono-Arnicun Aziz, Ilmu Dasar Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 88-89 
8 
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a. Linton (seorang ahli antropologi) mengemukakan bahwa, 
masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup 
lama hidup dan bekerja sama, sehingga mereka dapat 
mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentang dirinya sehingga 
satu kesatuan sosial dengan batasan-batasan tertentu. 
 
b. J.L. Gillin J.P. Gillin mengatakan bahwa masyarakat itu adalah 
kelompok manusia yang terbesar mempunyai kebiasaan tradisi, 
sikap dan perasaan persatuan yang sama. 
 
c. S.R. Steinmetz memberikan batasan tentang masyarakat sebagai 
kelompok manusia yang terbesar meliputi pengelompokan-
pengelompokan manusia yang lebih kecil yang mempunyai 
hubungan erat dan teratur. 
 
d. Mac Iver, masyarakat adalah suatu sistem daripada kerja dan 
prosedur, daripada otoritas dan saling bantu membantu yang 
meliputi kelompok-kelompok dan pembagian-pembagian sosial 
lain, sistem dari pengawasan tingkah laku manusia dan 
kebebasan. 
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Masyarakat adalah sesuatu yang bersifat statis atau paling-paling 
dalam kondisi equiblirium yang terus bergerak, namun bagi 
Dahrendrof dan para teori konflik setiap masyarakat tunduk pada 
proses-proses perubahan.
10
 
Sedangkan masyarakat menurut Selo Soemardjan adalah orang-
orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan dan 
mereka mempunyai kesamaan wilayah, identitas, mempunyai 
kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang diikat oleh 
kesamaan.
11
 
3.    Desa Tlocor adalah desa kecil di Kecamatan Jabon yang sebagian 
besar bermata pencaharian sebagai nelayan dan terletak di bantaran 
sungai Porong. Sejak luberan lumpur lapindo di alirkan ke sungai 
Porong, hasil tangkapan ikan oleh warga Desa Tlocor menjadi 
berkurang, tetapi perkembangan akibat pengaliran lumpur tersebut  
mengakibatkan munculnya sebuah pulau baru itu. Dinamakan Pulau 
Sarinah karena oleh warga sering menyebutnya demikian. 
Munculnya Pulau Sarinah menjadi daya tarik tersendiri bagi 
pengunjung Pulau tersebut, karena beredar kabar pulau tersebut 
memang pulau yang terbentuk dari lumpur lapindo. Desa Tlocor 
adalah desa terakhir di bantaran sungai Porong dan desa terdekat ke 
                                                          
10
 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, (Bantul: Kreasi Wacana, 2004), 282
 
 
11
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar .( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990 ), 22
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Pulau Sarinah, sehingga dengan adanya animo masyarakat untuk 
berkunjung ke Pulau Sarinah sebagian besar warga Desa Tlocor 
beralih profesi menjadi pengantar dan jemput ke Pulau Sarinah. 
Perubahan inilah yang menjadi perkembangan masyarakat dari segi 
sosial dan ekonomi. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
a. Bab I Pendahuluan 
 Peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang masalah yang di 
teliti. Latar belakang menggambarkan tempat dan awal suatu bencana alam 
yang juga dianggap beberapa masyarakat merupakan bencana sosial yang 
bermula dari bencana alam Lumpur Lapindo Sidoarjo. Letak Desa Tlocor yang 
berada di dekat muara sungai Porong sebagai tempat pengaliran luberan 
lumpur adalah daerah terdampak secara tidak langsung dari bencana alam 
Lumpur Lapindo Sidoarjo, karena menurunnya hasil tangkapan ikan warga 
Desa Tlocor sehingga perekonomian warga Desa Tlocor pun terpengaruh 
dengan bencana tersebut.  
Seiring perkembangan waktu dengan munculnya Pulau Sarinah yang 
merupakan Pulau yang terbentuk dari endapan pengaliran lumpur Lapindo di 
sungai Porong, warga Desa Tlocor dapat memperbaiki perekonomian yang 
berkembang menjadi baik dengan memanfaatkan Pulau Sarinah tersebut.  
Selain itu dalam pembahasan di BAB I ini juga membahas tentang rumusan 
11 
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masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, metode 
penelitian (pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, jenis dan 
sumberdata, tahap-tahap penelitian, tehnik pengumpulan data, tehnik analisa 
data dan teknik keabsahan data ) dan sistematika pembahasan. 
b. Bab II Kajian Teoritik 
 Meliputi kajian pustaka (beberapa referensi yang di gunakan untuk 
menelaah obyek kajian), kajian teori (teori yang digunakan untuk 
menganalisis masalah penelitian), dan peneliti terdahulu yang relevan 
(referensi hasil penelitian oleh peneliti terdahulu yang mirip dengan kajian 
peneliti). 
 
c. Bab III Metode Penelitian 
Peneliti memberikan gambaran tentang metode penelitian (jenis dan 
pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian , subyek penelitian, tahap-
tahap penelitian, tehnik pengumpulan data, tehnik analisa data dan tehnik 
keabsahan data ) dan sistematika pembahasan. 
d. Bab IV Penyajian Dan Analisis Data 
 Peneliti memberikan gambaran tentang data-data yang di peroleh. 
Penyajian data dapat berupa tertulis atau dapat juga di sertakan 
gambar.Sedangkan analisis data dapat di gambarkan berbagai macam data-
data yang kemudian di tulis dalam analisis deskriptif 
12 
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e. Bab V Penutup 
 Peneliti menuliskan kesimpulan dari permasalahan dalam penelitian, dan 
memberikan rekomendasi atau saran. 
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BAB II 
FENOMENA MUNCULNYA PULAU SARINAH BAGI MASYARAKAT 
TLOCOR  
A. Penelitian Terdahulu 
 
Kehidupan masyarakat adalah sebuah kehidupan yang dibangun bersama-
sama anggota masyarakat sebagai sebuah realitas obyektif, tempat para anggota 
masyarakat mengembangkan kehidupan dan menentukan tindakannya. perubahan 
sosial adalah fenomena yang rumit, menembus keberbagai tingkat kehidupan 
sosial. Sebagai sebuah perubahan yang terjadi disetiap tingkat kehidupan sosial 
sebagai sebuah peristiwa normal dan berkelanjutan menurut arah yang berbeda di 
berbagai tingkat kehidupan sosial dengan tingkat kecepatan. 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimanakah kehidupan 
sosial ekonomi di Desa Tlocor Kecamatan Jabon Sidoarjo dengan perubahan 
ekonomi masyarakat dengan munculnya Pulau Sarinah dan penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana masyarakat warga Desa Tlocor 
memanfaatkan Pulau Sarinah sebagai pulau ekowisata. Penelitian sebelumnya 
yang pertama berkaitan dengan Kehidupan Sosial Masyarakat di Sekitar Delta 
Fishing di Desa Prasung, Buduran, Sidoarjo yang di lakukan oleh Tim Peneliti 
(2014) di Desa Prasung Tambak sebelumnya merupakan desa dengan mayoritas 
penduduk dahulunya berprofesi sebagai petani tambak, saat ini di lokasi sekitar 
tempat masyarakat mencari nafkah berdiri pemancingan umum dan juga berbagai 
13 
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sarana rekreasi didalamnya yang sangat ramai dikunjungi oleh berbagai 
wisatawan, terlebih dari luar kota sidoarjo. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa keberadaan delta fishing sebagai wahana wisata dengan pengunjung dari 
berbagai tempat dan wilayah, merupakan sumber perubahan sosial. Selain itu 
banyak ibu-ibu rumah tangga yang semula hanya sebagi ibu rumah tangga biasa 
yang bekerja di bidang domestic saja akan tetapi dengan adanya delta fishing ibu-
ibu di sekitarnya memiliki kegiatan positif yaitu berdagang, dengan seperti itu 
delta fishing memiliki dampak yang luar biasa tentunya di bidang ekonomi karena 
dapat menambah income keluarga. Hal ini tentunya sangat berdampak bagi sisi 
kehidupan sosial masyarakat disekitarnya.
12
 
Persamaannya dengan penelitian terdahulu terletak di perubahan ekonomi 
masyarakatnya. Menjadikan wahana delta fishing sebagai sumber perubahan 
sosial merubah tatanan masyarakat yang sebelumnya hanya sebagai petani tambak 
kini beralih profesi menjadi pekerja di bidang domestic, pun sama dengan di Desa 
Tlocor yang menjadikan Pulau Sarinah sebagai agen perubahan sosial 
masyarakatnya dari hanya petani tambak kini beralih profesi menjadi pekerja 
domestic pariwisata. Persamaan yang lain juga sama – sama di lingkungan pesisir 
dan tambak. 
Perbedaannya tentu bukan ditempat yang sama dan agen perubahan 
sosialnya juga berbeda. Letak perbedaan secara signifikan adalah Pulau Sarinah 
                                                          
12
 Tim Peneliti, Kehidupan Sosial Masyarakat di Sekitar Delta Fishing di Desa Prasung, Buduran, 
Sidoarjo Laporan Penelitian Mahasiswa ( Surabaya : Fak. FISIP Sosiologi UINSA, 2014), 2. 
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terbentuk akibat bencana manusia sedangkan delta fishing terbentuk akibat dari 
pengembangan tambak sebagai tempat ekowisata kolam pemancingan. 
Penelitian kedua di lakukan Oleh Sindy Wulandari dengan judul “ Perubahan 
Sosial di Kampung Inggris (Studi Kasus Dusun Singgahan Desa Pelem 
Kecamatan Pare Kabupaten Kediri”). Permasalahan yang dikaji di dalam 
penelitian ini adalah yang berkaitan dengan perubahan sosial yang berada di 
kampung inggris atau Dusun Singgahan yang berada di Desa Pelem, fokus kajian 
diambil dari konsep perubahan sosial tersebut adalah tentang proses atau tahapan 
didalam menuju perubahan serta perubahan dalam bidang ekonomi, sosial, dan 
budaya serta pola pemikiran yang dirasakan oleh masyarakat yang berada di 
Dusun Singgahan atau Kampung Inggris dan pola interaksi yang telah terbentuk 
diantara masyarakat yang mana telah memiliki peranan masing-masing. Dari hasil 
penelitian di temukan bahwa Kampung Inggris terdapat: 
1. Proses terjadinya perubahan sosial yang berada di Kampung Inggris yang diawali 
dengan munculnya lembaga khusus bahasa asing yang mana semakin lama 
semakin menyebar dan meluas, serta adanya proses atau tahapan sosial dari 
kondisi masyarakat pedesaan menjadi masyarakat yang mengenal akan banyak hal 
sebagaimana munculnya inovasi atau penemuan akan hal baru yang berupa 
lembaga kursus dan adanya pola sosial masyarakat dalam mempertahankan cirri 
khas yang dimiliki oleh Dusun Singgahan. Perubahan sosial yang dirasa oleh 
masyarakat diantaranya adalah perubahan pola pikir (mind set), perubahan 
ekonomi dan perubahan budaya. 
 
16 
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2. Dengan beralihnya sebutan Dusun Singgahan menjadi Kampung Inggris yang 
mana banyak didatangi oleh para pendatang, membuat terciptanya berbagai peran 
baru yang berada di lingkungan Dusun Singgahan atau Kampung Inggris. Sebagai 
mana peran yang dapat dilihat oleh pemilik lembaga, pemilik kos, pendatang serta 
masyarakat sekitar. Sebagaimana pola intreaksi yang terbetuk diantara satu dengan 
lainya sangat baik dan terdapat kerjasama guna untuk menjaga eksistensi dari ciri 
khas yang berada di Dusun Singgahan atau Kampung Inggris. Dan bertujuan untuk 
tetap mempertahankan nilai dan norma yang dipegang teguh masyarakat 
setempat.
13
 
 Persamaannya dengan penelitian sebelumnya yaitu sama – sama memakai 
potensi kunjungan sebagai agen perubahan sosial masyarakat dan ekonominya, 
selain itu juga penelitian ini juga sama memakai metode penelitian kualitatif. 
 Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya yaitu di Dusun Singgahan 
atau dikenal sebagai kampung inggris menggunakan sarana pendidikan bahasa 
inggris sebagai daya tarik untuk menarik masyarakat mendatangainya. Kondisi ini 
dapat membawa perubahan yang di dapat oleh  pemilik lembaga, pemilik kos, 
pendatang serta masyarakat sekitar. Sedangkan di Desa Tlocor mengandalkan 
Pulau Sarinah sebagai tempat ekowisata untuk menarik pengunjung atau 
wisatawan. Selain itu juga penelitian sebelumnya tidak menggunakan teori 
fungsional struktural sebagai kerangka teoritiknya. 
 
                                                          
13
 Sindy Wulandari, Perubahan Sosial di Kampung Inggris (Studi Kasus Dusun Singgahan Desa 
Pelem Kecamatan Pare Kabupaten Kediri), Skripsi, (Surabaya: Fak. FISIP Sosiologi UINSA, 
2012), 2 
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 Penelitian ketiga dilakukan oleh Dony Restanto dan Refti Handini Listyani 
dengan judul “Konstruksi Sosial Pengunjung Wisata Lumpur Panas Lapindo” 
Permasalahan yang dikaji di dalam penelitian ini adalah yang berkaitan dengan 
Wisata lumpur panas Lapindo di Kecamatan Porong. Lumpur panas saat ini telah 
menjadi sebuah fenomena sosial yang unik di tengah-tengah masyarakat, dan 
keunikan itu telah mengundang banyak orang untuk berkunjung kesana. 
Pengunjung yang datang ke wisata ini memiliki konstruksi sosial berbeda. Muncul 
konstruksi sosial yang berbeda antara pengunjung dari Sidoarjo dan pengunjung 
dari luar Sidoarjo. Perbedaan ini muncul karena ikatan emosional pada tanah 
leluhur dari pengunjung asal Sidoarjo yang lebih kuat, sekaligus digunakan 
sebagai tempat mereka untuk mencari nafkah, sedangkan pengunjung dari luar 
Sidoarjo hanya menganggapnya sebagai tempat wisata yang unik. Disinilah titik 
awal bahwa lumpur panas merupakan wahana untuk mendulang rezeki. Sebagian 
besar orang yang mencari nafkah dari wisata lumpur panas ini adalah penduduk 
asli dan merupakan korban lumpur lapindo sehingga secara tidak langsung lumpur 
panas telah merubah tatanan ekonomi warga korban lumpur lapindo.
14
 Persamaannya dengan penelitian sebelumnya yaitu juga sama – sama 
mengalami perubahan akibat fenomena alam dan merupakan wahana untuk 
mendulang rezeki yang membawa perubahan bagi masyarakatnya 
                                                          
14
 Dony Restanto dan Refti Handini Listyani, Konstruksi Sosial Pengunjung Wisata Lumpur Panas 
Lapindo, Jurnal (Surabaya: FISIP UNESA, 2013), 1 
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 Perbedaanya penelitian yang ditulis oleh Dony Restanto dan Refti Handini 
Listyani ini tidak menggunakan teori sedangkan penelitian ini menggunakan teori 
fungsional struktural. 
 Penelitian keempat dilakukan oleh Faiqotul Himmah dengan judul 
“Kehidupan Masyarakat Korban Lumpur Lapindo Di Desa Kedensari 
Tanggulangin Sidoarjo Pasca Mendapat Dana Kompensasi”. Dalam 
penelitiannya membahas tentang kehidupan korban lumpur lapindo pasca ganti 
rugi sebesar 20% dari total kerugian. Terdapat dua aspek perubahan sosial yang 
dibahas dalam penelitiannya : 
1. Perubahan sosial yang pertama tentu perubahan sosial masyarakatnya dari segi 
sosial. Lumpur lapindo telah menyebabkan penderitaan yang sekian lama mereka 
rasakan mulai berakhir bagi sebagian korban lumpur Lapindo, karena dana 
kompensasi sebanyak 20% dari total kerugian materil yang mereka alami telah 
mereka dapatkan. Kini, banyak dari korban lumpur Lapindo yang tinggal dan 
menetap di desa-desa yang tersebar di sebagian wilayah Sidoarjo. Alasan mereka 
memilih lokasi yang tidak jauh dari bencana sangat sederhana agar tidak terlalu 
jauh dari sanak saudara mereka sehingga silaturrahmi tetap terjaga dengan baik. 
Berpisah dengan sanak keluarga dan tetangga yang amat mereka cintai merupakan 
kerugian moril yang tidak dapat diganti atau dibayar dengan berapapun rupiah. 
Kehilangan tempat tinggal yang mereka tempati sejak lahir bahkan sejak nenek 
moyang mereka merupakan kerugian yang sangat menyakitkan. Makam-makam 
nenek moyang juga tidak terlihat lagi.  
19 
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2. Yang kedua dari segi ekonomi, korban lumpur lapindo yang telah mendapat dana 
kompensasi 20% dari total kerugian yang telah diberikan pemerintah terhadap 
korban lumpur Lapindo telah merubah kehidupan mereka. Mereka yang dulunya 
tinggal di tempat pengungsian atau bahkan ikut menginap di rumah sanak saudara 
kini mulai dapat membangun tempat tinggal yang layak huni. Kebanyakan dari 
korban lumpur Lapindo menggunakan uangnya untuk membeli sepetak tanah di 
desa yang mereka pilih. Kemudian mereka membangun rumah megah yang 
terlihat sangat mencolok jika dibandingkan dengan rumah-rumah penduduk asli. 
Setelah itu, para korban lumpur Lapindo menempati umah-rumah megah mereka. 
Tidak berhenti pada pembangunan rumah, beberapa korban Lapindo 
menggunakan uang kompensasi untuk membeli barang-barang mewah seperti 
mobil, sepeda motor baru dan ada juga yang menggunakan uang kompensasi 
untuk pergi haji dan umroh bersama sanak saudara mereka. Tidak berhenti sampai 
disitu tunjangan atau cicilan tiap bulan yang mencapai 15 juta per kepala keluarga 
juga semakin menunjang kehidupan ekonomi mereka. Beberapa dari mereka 
masih tetap bekerja seperti biasanya, beberapa juga bisa membangun bisnis baru 
dengan menggunakan dana tersebut. Akan tetapi sebagian dari mereka justru 
bermalas-malasan dirumah dan tidak bekerja. Uang 15 juta perbulan tersebut 
dirasa cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga mereka beberapa bulan 
kemudian.
15
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 Faiqotul Himmah, Kehidupan Masyarakat Korban Lumpur Lapindo Di Desa Kedensari 
Tanggulangin Sidoarjo Pasca Mendapat Dana Kompensasi, Skripsi, (Surabaya: Fak. FISIP 
Sosiologi UINSA, 2012), 6 
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Persamaannya dengan penelitian yang ditulis oleh Faiqotul Himmah yaitu terletak 
pada objek penyebabnya yang disebabkan oleh bencana lumpur lapindo tetapi 
yang membedakannya adalah dampak yang ditimbulkan memberikan perubahan 
yang berbeda untuk Desa Kedensari, lumpur lapindo membawa dampak 
perubahan kehidupan sosialnya yang menggantungkan hidup dari ganti rugi 
bencana lumpur lapindo. Lain halnya dengan Desa Tlocor, bencana lumpur 
lapindo membawa dampak perubahan berupa terciptanya Pulau Sarinah sebagai 
agen perubahan sosial masyarakatnya dari segi ekonomi ekowisata. 
 
B. Fenomena Munculnya Pulau Sarinah Bagi Masyarakat Tlocor 
1. Pulau Sarinah 
a. Terbentuknya Pulau Sarinah dan asal-usul Namanya 
Pulau Sarinah adalah sebuah pulau baru yang terbentuk akibat pengaliran 
lumpur lapindo ke Sungai Porong. Pulau Sarinah sering disebut demikian karena 
masyarakat Tlocor sering menyebutnya demikian. Pulau Sarinah sendiri terbentuk 
akibat pengaliran lumpur lapindo ke Sungai Porong, oleh karena itu Tim Nasional 
Penanggulangan Lumpur Lapindo selaku pihak yang menanggulangi bencana 
Lumpur Lapindo, melakukan pengerukan di sepanjang Sungai Porong agar tidak 
terjadi pendangkalan di Sungai Porong. Selama proses pengerukan, material 
lumpur yang telah diangkat dikumpulkan di Muara Sungai Porong, lama – 
21 
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kelamaan endapan lumpur yang dikeruk dari Sungai Porong menjadi sebuah Pulau 
dengan luas 80 hektar.
16
 
b. Kemunculan Awal Pulau Sarinah 
Pada awalnya pembuangan lumpur ke Sungai Porong  menjadi momok 
menakutkan bagi masyarakat yang menggantungkan hidup di perairan Selat 
Madura khususnya warga di pesisir timur Sidoarjo tanpa terkecuali Desa Tlocor 
yang sebagian besar menggantungkan hidup sebagai Nelayan. Selain bermuara di 
Selat Madura, Sungai Porong juga akan mengalami pengdangkalan akibat 
dibuangnya lumpur dan dapat di gadang – gadang dapat menyebabkan banjir di 
Sidoarjo. Saat itu juga bahkan masyarakat di Madura yang menggantungkan 
hidup sebagai Nelayan menyerukan agar tidak membuang lumpur Lapindo ke 
Sungai Porong karena dapat menyebabkan hasil tangkapan mereka berkurang.
17
 
Karena tidak ada pilihan lain selain harus membuang lumpur ke Sungai Porong 
maka pihak Tim Nasional Penanggulangan Lumpur Lapindo pada saat itu tetap 
bersikukuh membuang lumpur ke sungai untuk mencegah melubernya lumpur 
akibat musim penghujan dan mencegah bertambah luasnya wilayah terdampak 
semburan Lumpur Lapindo.
18
 Upaya pun terlaksana dan perlawanan dari 
masyarakat perlahan mereda. Untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan akibat 
pembuangan lumpur ke Sungai Porong maka Tim Nasional Penanggulangan 
Lumpur Lapindo selaku pihak yang menanggulangi bencana Lumpur Lapindo, 
melakukan pengerukan di sepanjang Sungai Porong agar tidak terjadi 
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 https://planet.merdeka.com/backpacker/pulau-sarinah-pulau-yang-terbentuk-dari-semburan-
lumpur-porong-sidoarjo.html, di akses pada tanggal 23 Maret 2017 pada jam 13.28 
17
 Koran Tempo Interaktif, Lumpur Lapindo Tidak Akan Dibuang ke Laut, 12 September 2006 
18
 Koran Tempo Interaktif, Tiga Skenario Pembuangan Lumpur Lapindo ke Laut, 19 Oktober 2006 
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pendangkalan di Sungai Porong. Selama proses pengerukan, material lumpur yang 
telah diangkat dikumpulkan di Muara Sungai Porong, lama – kelamaan endapan 
lumpur yang dikeruk dari Sungai Porong menjadi sebuah Pulau dengan luas 80 
hektar.
19
 
2. Dusun Tlocor 
a. Wilayah Dusun Tlocor 
Tlocor adalah sebuah dusun di wilayah Kelurahan Kedungpandan Kecamatan 
Jabon. Letaknya paling timur di wilayah Kecamatan Jabon. Sebelah selatan 
berbatasan langsung dengan wilayah Pasuruan yaitu Kecamatan Bangil, 
sebelah timur berbatasan langsung dengan Selat Madura, sebelah barat adalah 
wilayah Kelurahan Kedungpandan, sedangkan sebelah selatan adalah Sungai 
Porong. Umumnya diwilayah Kecamatan Jabon merupakan daerah bantaran 
Sungai Porong, tak terkecuali Desa Tlocor adalah wilayah di bantaran Sungai 
Porong 
b. Ekonomi 
Sudah tentu perekonomian warga Tlocor yang dekat dengan perairan adalah 
sebagai nelayan dan petani tambak, menilik dengan munculnya Pulau Sarinah, 
warga Tlocor merespon adanya pulau tersebut dengan nyambi sebagai 
pengantar dan jemput para wisatawan yang ingin berkunjung ke pulau sarinah 
dengan perahu atau hanya sekedar mengelilingi pulau tersebut. Untuk masuk 
ke Pulau Sarinah hanya boleh jika mengurus izin di koramil setempat. Tak 
sedikit juga pengunjung menyewa kapal untuk memancing di sekitar Pulau 
                                                          
19
 https://planet.merdeka.com/backpacker/pulau-sarinah-pulau-yang-terbentuk-dari-semburan-
lumpur-porong-sidoarjo.html, di akses pada tanggal 23 Maret 2017 pada jam 13.28 
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Sarinah. Konon tempat ini adalah spot favorit para pemancing, ditinjau dari 
letaknya memanglah strategis, tempat pertemuan dua jenis air yang berbeda 
yaitu tawar dan asin atau kita sebut air payau. Dari kondisi finansial tentu 
menguntungkan para pengantar, intensitas para pemancing disini seakan 
mempunyai kelas tersendiri. Perekonomian di Tlocor dapat dibedakan menjadi 
beberapa macam : 
1. Nelayan 
Nelayan disini pada dasarnya sama seperti nelayan pada umumnya di 
indonesia. Nelayan mengandalkan peralatan sederhana dan tradisional. 
Hasil tangkapan ikan nelayan berupa ikan kakap putih, udang windu, 
cumi – cumi, gurita. Penghasilan mereka setiap hari berkisar 300 – 400 
ribu bila musim kemarau. Lain halnya di musim penghujan, penghasilan 
mereka menurun lantaran tidak melaut.  
2. Petani Tambak 
Sebagian besar warga Desa Tlocor merupakan petani tambak. Tambak 
disini sebagian besar merupakan tambak yang membudidayakan udang 
windu. Sebagian juga membudidayakan bandeng dan ikan mujair. 
Intensitas panen udang windu di desa ini tergolong skala kecil  
3. Pedagang/penjaja warung 
Pada dasarnya kemunculan Pulau Sarinah membuat suatu perubahan 
besar bagi warga  Desa Tlocor, dahulu akses menuju Tlocor hanya dapat 
dilalui oleh mobil 4 wheel drive dan motor trail saja yang mampu 
mencapai Tlocor. Saat musim penghujan kondisi jalanan yang berlumpur 
24 
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menyulitkan kendaraan untuk masuk ke daerah ini. Saat ini telah 
dibangun jalan yang lebar dan memadai menuju ke daerah ini sepanjang 
Sungai Porong oleh PT. Lapindo Brantas. Tujuannya agar pemantauan 
pengaliran lumpur lapindo dapat dilaknakan dengan baik. Selain itu 
manfaatnya didapatkan oleh warga Desa Tlocor dari pembangunan jalan 
ini juga pemerintah akhirnya membangun dermaga di desa ini, untuk 
mempermudah akses ke Pulau Sarinah dan rencana pemerintah 
menjadikan desa ini sebagai desa ekowisata, tentu akibat dari 
perkembangan ini timbulah niat warga untuk berdagang, pedagang disini 
umumnya membuka warung atau berjualan hasil olahan ikan. Memang 
dukungan dari segi perikanan dapat menyuplai hasil olahan ikan, antara 
lain ikan asin, ikan mujair dan bandeng bakar. Sebagai tempat yang cukup 
ramai pengunjung membuka warung dapat mendukung kebutuhan para 
pengunjung untuk beristirahat. 
4. Pengantar wisatawan/persewaan perahu 
Para nelayan di sela kegiatannya melaut juga nyambi sebagai pengantar 
wisata/persewaan perahu untuk para pengunjung yang ingin menyebrang 
ke Pulau Sarinah. Kegiatan ini dimulai sejak kemunculan Pulau Sarinah 
dimuara Sungai Porong, masyarakat juga sebenarnya ingin mengetahui 
secara langsung dan mengunjungi Pulau Sarinah setelah mengetahui 
pulau ini terbentuk akibat lumpur lapindo dan rasa ingin tahu masyarakat 
menjurus mengunjungi pulau ini. Karena lumpur lapindo telah dikenal 
sebagai bencana masyarakat, tentu ada faktor keunikan tersendiri bagi 
25 
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masyarakat dengan terbentuknya pulau ini, pulau ini terbentuk dari 
endapan lumpur lapindo yang dialirkan ke sungai porong. Kegiatan 
mengantar para pengunjung oleh para pengantar di patok tarif 150 – 200 
ribu tergantung tujuan dan banyaknya penumpang, walaupun hanya 
seorang atau sampai kapasitas maksimal 15 orang, kegiatan mengantar 
tetap dipatok tarif sedemikian. Alasannya tentu dari efisiensi bahan bakar. 
Kegiatan sendiri adalah antar jemput, para pengunjung  disini tujuannya 
berbeda-beda, antara lain : 
a. Pulau Sarinah 
Pulau ini merupakan daya tarik utama di Tlocor dengan 
keunikannya yang terbentuk dari endapan lumpur lapindo. 
Sehingga pada umumnya pengunjung berkunjung ke tempat ini 
hanya ingin melihat dan mengetahui secara langsung Pulau 
Sarinah. 
b. Memancing 
Sebelum Tlocor dikenal sebagai tempat wisata bahari, wilayah ini 
adalah spot terbaik memancing, bahkan hingga saat ini wilayah ini 
masih menjadi tempat favorit para pemancing.
20
 
c. Keliling Pulau  
Pada umumnya daya tarik wisata disini yang utama adalah Pulau 
Sarinahnya, untuk bisa mengunjungi pulau pengunjungi pulau ini 
dengan menyewa perahu yang berkapasitas maksimal 15 orang. 
                                                          
20
 http://www.traveljaya.com/2016/10/inilah-17-tempat-wisata-di-sidoarjo.html, di akses pada 
tanggal 10 Maret 2017 pada jam 10.57 
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Untuk dapat mengunjungi pulau ini pengunjung harus terlebih 
dahulu mengurus izin di koramil setempat.
21
 Maka tidak jarang 
para pengunjung disini hanya sekedar berkeliling saja menikmati 
pemandangan di sekitar pulau. 
c. Sosial 
Pada kenyataannya ruang lingkup sosial didesa ini tergolong jarang. Mengingat 
penduduk desa ini juga tergolong kecil dan wilayah desa dengan letak yang 
terpencil. Seperti pada kampung pertambakkan pada umumnya dengan rumah 
yang jarang, kondisi ini dapat mudah dilihat dengan komposisi penduduk yang 
sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani tambak dan nelayan. Hampir 
seluruh waktu mereka adalah kegiatan ini. Tetapi pada dasarnya manusia adalah 
makhluk sosial yang akan membutuhkan satu sama lain, mereka juga tidak segan 
untuk bekerja sama dalam bidang perekonomian seperti halnya pengantar wisata 
Pulau Sarinah. Ketika mereka menemukan banyaknya pengunjung yang ingin 
menaiki perahu, sedang perahunya hanya dapat muat maksimal  15 orang, mereka 
akan menghubungi atau memberitahu teman seprofesinya agar dapat memenuhi 
permintaan para pengunjung yang ingin menaiki kapal. Profit kerja semacam ini 
adalah sebagian kecil dari contoh sosial di Tlocor. Selain itu juga para 
pedagang/penjaja warung yang sebagian besar berada di sekitar dermaga dapat 
memanfaatkan momen ini sebagai ajang mendulang rezeki, umumnya setelah 
puas berkeliling menaiki perahu para pengunjung tidak serta merta langsung 
meninggalkan lokasi, tetapi rata-rata beristirahat sejenak terlebih dahulu di 
                                                          
21
 http://www.imalavins.com/2016/07/berkunjung-ke-pulau-lumpur-di-muara.html, di akses 
pada tanggal 27 Mei 2017, pada jam 11.35 
27 
 
 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  
 
warung atau sekedar membeli makanan. Dari segi sosial Tlocor memang 
tergolong minim tetapi penelitian ini difokuskan pada perubahan sosial ekonomi 
masyarakat Tlocor akibat kemunculan Pulau Sarinah. Dahulu Tlocor dikenal 
dengan kampung prostitusi dengan warung remang-remangnya. Tetapi seiring 
perkembangan waktu, prostitusi di desa ini semakin berkurang dari tahun ke tahun 
sampai pada akhirnya hilang begitu saja sejak dibangunnya akses jalan menuju 
tempat terpencil ini selain itu dengan sepinya konsumen. Akses jalan 
memudahkan pihak berwajib untuk melakukan patroli rutin di wilayah ini agar 
tidak ada kegiatan prostitusi di tempat ini.
22
 Inilah potret kecil Tlocor di masa 
lalu, dikenal masyarakat sebagai kampung prostitusi terselubung. Tentu hal ini 
dapat menimbulkan anggapan di desa ini adalah desa dengan moralitas rendah. 
Anggapan ini kini berubah dengan dikenalnya Tlocor sebagai tempat wisata 
bahari di Sidoarjo dengan Pulau Sarinahnya. 
d. Budaya dan Culture 
Sidoarjo masih mempunyai budaya literatur kuno. Mendukung dengan masih 
banyaknya lahan yang tergolong sebagai lahan produksi bahan pangan agraris dan 
bahan pangan perikanan. Budaya disini yang dimaksudkan adalah ruwatan atau 
pesta nyadran. Sebagian besar budaya ini sudah tertelan oleh kemajuan zaman 
dan telah lama ditinggalkan, tetapi budaya ini masih dapat ditemui beberapa titik 
di Sidoarjo, terutama daerah pesisir timur. Memang daerah ini kemajuan 
modernisasi tergolong lambat dan literatur kuno ini masih bertahan hingga saat 
ini, tak terkecuali di Desa Tlocor. Setiap tahun pada bulan rajab menjelang bulan 
                                                          
22
 http://hurek.blogspot.co.id/2011/09/prostitusi-di-tlocor-sidoarjo.html, di akses pada tanggal 9 
Maret 2017, pada jam 14.36 
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suci ramadhan masyarakat melakukan ritual sedekah bumi atau nyadran dengan 
membuat tumpeng. nyadran disini berbeda dengan nyadran di Desa Kepetingan 
Buduran Sidoarjo. pada umumnya ritual ini dalam budaya jawa disebut megengan 
biasa dilakukan menjelang puasa, tetapi masyarakat setempat juga menyebutnya 
nyadran sehingga perbedaannya hanya pada alur kegiatannya saja. nyadran di 
Desa Kepetingan tujuannya adalah upacara selamatan desa, perbedaannya dengan 
di Tlocor yaitu di Tlocor ditujukan untuk menghormati atau kirim do’a untuk 
orang – orang yang telah meninggal. 
 
C. Teori Fungsional Struktural Talcott Parssons AGIL Sebagai Analisis 
  Penelitian kali ini penulis menggunakan teori Fungsional Struktural dari 
Talcott Parsons Penulis beranggapan bahwa teori ini dapat dikesinambungkan 
dengan  “Fenomena Munculnya Pulau Sarinah Bagi Masyarakat Tlocor”. Salah satu 
teori dalam ilmu sosiologi yang pernah lahir dan banyak memberikan perhatian 
bagi sebagian besar sosiolog baik yang mendukung ataupun yang mengkritiknya 
adalah teori fungsional struktural. Teori ini merupakan salah satu teori yang 
terdapat dalam gugusan paradigma fakta sosial, dimana pandangannya lebih 
mengutamakan pada peran setiap struktur masyarakat dan pengaruhnya terhadap 
pola dan sistem dalam masyarakat. 
Secara sederhana, asumsi dasar dari teori ini adalah bahwa setiap bagian atau 
struktur dalam masyarakat fungsional terhadap struktur yang lain. Artinya tidak 
satu bagian dalam masyarakat yang tidak memiliki fungsi dalam sistem kehidupan 
di masyarakat. Sehingga perhatiannya lebih ditekankan pada sistem masyarakat 
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secara keseluruhan bukan individu dalam masyarakat. Namun tidak berarti 
mengesampingkan eksistensi individu dalam sistem dan keberadaannya di 
masyarakat. Menurut teori ini, masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang 
terdiri dari elemen-elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam 
keseimbangan. Perubahan pada salah satu bagian akan menyebabkan perubahan 
pola pada bagian yang lain. 
23
 
Keseimbangan yang dimaksudkan dalam teori ini adalah bahwa masyarakat 
selalu dalam keadaan yang harmonis tanpa adanya konflik yang terjadi karena 
segala sesuatunya dianggap fungsional terhadap yang lain, dan apabila konflik 
terjadi maka sistem akan mengembalikan pada posisi semula sebelum terjadinya 
konflik ataupun bagian tersebut akan tereduksi dan hilang dari sistem yang 
berlaku.  
Talcott Parsons adalah salah satu tokoh utama dalam teori ini. Teori struktural 
fungsional Talcott Parsons dimulai dengan empat fungsi penting. Untuk semua 
sistem “tindakan” yang disebut dengan AGIL. Melalui AGIL ini kemudian 
dikembangkan pemikiran mengenai struktur dan sistem. 
Menurut Parsons fungsi adalah kumpulan kegiatan yang ditujukan kearah 
pemenuhan tertentu atau kebutuhan sistem. Dengan definisi ini Parsons yakin 
bahwa empat fungsi penting yang diperlukan semua sistem yang dinamakan 
AGIL yang antara lain adalah:  
a. Adaptation (adaptasi) 
Sebuah sistem harus menanggulangi situasi eksternal yang gawat. Sistem 
harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu 
dengan kebutuhannya. Adaptasi yang dimaksud disini adalah adaptasi masyarakat 
Tlocor terhadap adanya Pulau Sarinah dengan mengetahui potensi wisata dari 
munculnya Pulau Sarinah yang dapat mempengaruhi proses atau tujuan ke arah 
hidup yang lebih baik. 
b. Goal Attainment (pencapaian tujuan) 
Sebuah sistem harus mendefinisikan diri untuk mencapai tujuan utamanya. 
Pencapaian tujuannya disini masyarakat Tlocor tentunya ingin menjalani hidup 
                                                          
23
 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2011). Hal. 21.  
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yang lebih baik dari sebelumnya dengan memanfaatkan potensi wisata dari Pulau 
Sarinah. 
c. Integration (integrasi) 
Sebuah sistem harus mengatur antar hubungan bagian-bagian yang menjadi 
komponennya. Sistem juga harus mengelola antar hubungan ketiga fungsi penting 
lainnya (A, G, L).
24
 Yang dimaksudkan disini warga Tlocor harus tetap 
memelihara dan mengelola jalannya potensi wisata di Tlocor. Bahkan memang 
sudah seharusnya dengan tujuan awal bahwa potensi wisata dapat menunjukan 
kehidupan yang lebih baik. 
d. Latency (pemeliharaan pola) 
Sebuah sistem harus bisa melengkapi, memelihara, dan memperbaiki, baik 
motivasi individu maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang 
motivasi itu. Sistem disini mengatur jalannya potensi wisata yang ada di Tlocor, 
di Tlocor pengelolaan wisata dikelola oleh masyarakat dan pemerintah Sidoarjo. 
Peran pemerintah Sidoarjo sendiri dengan memasang tanda atau plakat penunjuk 
jalan menuju ke area wisata Tlocor sehingga potensi wisata dapat dijalankan dan 
dikelola oleh warga Tlocor, sehingga sistem ini dapat berjalan dengan tujuan 
untuk mendongkrak perekonomian Tlocor untuk kehidupan yang lebih baik.
25
 
Keempat persyaratan fungsional itu mempunyai hubungan erat dengan 
keempat sistem tindakan sebagaimana akan diuraikan pada bagian berikutnya 
nanti. Sistem organism biologis dalam sistem tindakan berhubungan dengan 
fungsi adaptasi yakni menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mengubah 
lingkungan sesuai dengan kebutuhan. Sistem kepribadian melaksanakan fungsi 
pencapaian tujuan dengan merumuskan tujuan dan menggerakan segala sumber 
daya untuk mencapai tujuan-tujuan itu. Sistem sosial berhubungan dengan fungsi 
integrasi dengan mengontrol komponen-komponen pembentuk masyarakat itu. 
Akhirnya sistem kebudayaan berhubungan dengan fungsi pemeliharaan pola-pola 
atau struktur-struktur yang ada dengan menyiapkan norma-norma dan nilai-nilai 
yang memotivasi mereka dalam berbuat sesuatu.
26
 
Agar dapat tetap bertahan, maka suatu sistem harus mempunyai keempat 
fungsi ini. Parsons mendesain skema AGIL ini untuk digunakan di semua tingkat 
dalam sistem teorinya, yang aplikasinya adalah sebagai berikut: 
Organisme perilaku adalah sistem tindakan yang melaksanakan fungsi 
adaptasi dengan menyesuaikan diri dengan dan mengubah lingkungan eksternal. 
lingkungan sebagai petani tambak dan nelayan disini adalah kegiatan sehari-hari 
masyarakat Tlocor selama puluhan tahun. Menindaklanjuti adanya fenomena baru 
dengan munculnya Pulau Sarinah, masyarakat Tlocor dapat mengembangkan 
daerahnya sebagai agen perubahan ekonomi. 
                                                          
24
 George Ritzer, Teori Sosiologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 410 
25
 Doyle P Jonhson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern Jilid 1 (Jakarta: Gramedia, 1988).   
26
 George Ritzer, Douglas J Goodman, Teori Sosiologi Modern Edisi 6 ( Jakarta: Kencana , 2011). 
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Sistem kepribadian melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan 
menetapkan tujuan sistem dan memobilisasi sumber daya yang ada untuk 
mencapainya. Kepribadian untuk kecenderungan berlatar belakang memanfaatkan 
keadaan untuk proses tujuan ke arah hidup yang lebih baik dengan melakukan 
usaha, membuka jasa, sentra produksi daerah di lingkungan Tlocor. 
Sistem sosial menanggulangi fungsi integrasi dengan mengendalikan bagian-
bagian yang menjadi komponennya. Sedianya sistem sosial dapat menumbuhkan 
rasa gotong royong berlatar belakang memajukan daerahnya. 
Sistem kultural melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan menyediakan 
aktor seperangkat norma dan nilai yang memotivasi mereka untuk bertindak. Hal 
ini untuk tujuan suatu pemeliharaan atas perolehan yang telah didapat akibat 
fenomena munculnya pulau sarinah  
Inti pemikiran Parsons ditemukan dalam empat sistem tindakan yang 
diciptakannya. Tingkatan yang paling rendah dalam sistem tindakan ini adalah 
lingkungan. Lingkungan memang menjadi kunci utama perubahan ekonomi di 
Tlocor, tujuan perubahan ekonomi itu sendiri memang bertujuan untuk 
menumbuhkan perubahan ke arah hidup yang lebih baik. Sebagai intinya Pulau 
Sarinah sebagai agen perubahan dua aspek yaitu : 
a. Ekonomi 
Pulau Sarinah merupakan sebuah pulau buatan yang menumbuhkan 
pandangan masyarakat bahwa bencana seperti lumpur lapindo yang 
bersifat merusak kehidupan di Porong dapat membawa manfaat bagi 
masyarakat Tlocor dari segi ekonomi, dengan memanfaatkan Pulau 
Sarinah yang terbentuk dari lumpur lapindo, setidaknya masyarakat Tlocor 
mendapatkan kesempatan mengembangkan daerahnya sebagai potensi 
wisata. 
b. Sosial  
Ekonomi yang tumbuh dapat juga menumbuhkan kehidupan sosial yang 
lebih baik. Di Tlocor menunjukan perubahan itu dirasakan oleh berbagai 
kalangan, desa yang dahulu terpencil kini telah berkembang sebagai 
tempat wisata. Dengan ekonomi yang tumbuh untuk melengkapi 
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kebutuhan kini masyarakat Tlocor dapat memenuhinya sehingga 
kehidupan mereka lebih baik dari sebelumnya. Fungsi masyarakat juga 
berkembang, bahkan saat ini di Tlocor dapat mudah ditemui berbagai 
komunitas atau grup perahu Tlocor. Hal ini tidak ditemui dimasa lalu. 
fisik dan organisme, meliputi aspek-aspek tubuh manusia, anatomi, dan 
fisiologisnya. Sedang tingkat yang paling tinggi dalam sistem tindakan adalah 
realitas terakhir yang mungkin dapat berupa kebimbangan, ketidakpastian, 
kegelisahan, dan tragedi kehidupan sosial yang menantang organisasi sosial. 
Di antara dua lingkungan tindakan itulah terdapat empat sistem yang 
diciptakan oleh Parsons meliputi organisme perilaku, sistem kepribadian, 
sistem sosial, dan sistem kultural. Semua pemikiran Parsons tentang sistem 
tindakan ini didasarkan pada asumsi-asumsi berikut: 
1. Sistem memiliki properti keteraturan dan bagian-bagian yang saling 
bergantung. Dengan adanya Pulau Sarinah, masyarakat Tlocor 
menggunakannya sebagai agen perubahan dan bergotong royong bersama 
agar dapat mengembangkan daerahnya. 
2. Sistem cenderung bergerak ke arah mempertahankan keteraturan diri atau 
keseimbangan. Tujuannya tentu seperti yang telah dijabarkan diatas, 
mengembangkan daerahnya agar tercapai kehidupan yang lebih baik, 
tetapi masih perlu keteraturan untuk menjalankannya agar dalam proses 
pengembangan itu hanya dapat tumbuh tanpa mengurangi dari 
manfaatnya.  
3. Sistem mungkin statis atau bergerak dalam proses perubahan yang teratur. 
Proses perubahan membutuhkan suatu tahapan, tahapan itu di Tlocor dapat 
dilihat dari kemunculan Pulau Sarinah sebelum terbentuk dan sesudah 
terbentuk Pulau Sarinah dan berakibat apa di masyarakat Tlocor. 
4. Sifat dasar bagian dari suatu sistem berpengaruh terhadap bentuk bagian-
bagian lain. Seperti yang telah dijabarkan diatas bahwa Pulau Sarinah telah 
dijadikan agen perubahan. Potensi wisata yang tumbuh juga dapat 
menumbuhkan perekonomian dan sistem sosial. Di Tlocor juga ditemui 
berbagai komunitas pemancing karena di muara Sungai Porong terkenal 
sebagai spot pemancingan terbaik sejak lama. Masyarakat bergantung 
terhadap masyarakat Tlocor yang telah mengembangkan Tlocor sebagai 
desa wisata dan jasa penyewaan perahu untuk memancing. 
5. Sistem memelihara batas-batas dengan lingkungannya. Lingkungan yang 
terpelihara juga dapat mempertahankan suatu perkembangan yang telah 
ada akibat kemunculan Pulau Sarinah 
6. Alokasi dari integrasi merupakan dua proses fundamental yang diperlukan 
untuk memelihara keseimbangan sistem. Sistem sosial di Tlocor dibentuk 
untuk membawa kecenderungan sebuah perkembangan dan pemeliharaan 
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terhadap perolehan yang telah ada dan mindset masyarakat terhadap Pulau 
Sarinah. 
7. Sistem cenderung menuju ke arah pemeliharaan keseimbangan diri yang 
meliputi pemeliharaan batas dan pemeliharaan hubungan antara bagian-
bagian dengan keseluruhan sistem, mengendalikan lingkungan yang 
berbeda-beda dan mengendalikan kecenderungan untuk merubah sistem 
dari dalam.
27
 Hubungan kesadaran diri dengan lingkungan menjadi letak 
kunci perubahan yang ada di Tlocor. Masyarakat Tlocor telah melihat 
lingkungannya menjadi potensi wisata akibat adanya Pulau Sarinah dan 
terkenalnya Tlocor sebagai spot pemancingan terbaik disidoarjo. 
Kesadaran yang mendorong tumbuhnya suatu tindakan akan daerah 
lingkungannya. 
  
 Masyarakat adalah bagian dari kolektifitas dalam sistim sosial yang 
menjadi perhatian Parson. Mengutip pendapat Rocher, Parson menyatakan 
masyarakat sebagai kolektifitas yang relatif mencukupi kebutuhannya sendiri, 
yang anggotanya mampu memenuhi seluruh kebutuhan kolektif dan 
individualnya, dan hidup sepenuhnya dalam kerangkanya sendiri. Parson 
membedakan antara empat struktur atau sub sistem dalam masyarakat menurut 
fungsi sistim tindakan (AGIL) yang dilaksanakan masyarakat, yaitu : 
1. Sistim Ekonomi 
Adalah sub sistim dalam masyarakat yang melaksanakan fungsi masyarakat 
dalam menyesuaikan diri terhadap ligkungan melalui tenaga kerja, produksi dan 
alokasi. Melalui pekerjaan ekonomi menyesuaikan diri dengan lingkungan 
kebutuhan masyarakat dan membantu masyarakat menyesuaikan diri dengan 
realitas eksternal. perekonomian yang tumbuh di Tlocor adalah realita yang 
berjalan seiring dengan kemunculan Pulau Sarinah 
2. Sistim Pemerintahan 
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George Ritzer, Teori Sosiologi, hal. 412.  
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Sistim pemerintahan atau sistim politik melaksanakan fungsi pencapaian 
tujuan dengan mengejar tujuan-tujuan kemasyarakatan, memobilisasi aktor dan 
berbagai sumber daya untuk mencapai tujuan. Pemerintah Kabupaten Sidoarjo 
mengetahui dengan adanya potensi wisata di Tlocor berinisiatif untuk 
mengembangkan daerah tersebut sebagai daerah wisata dengan melakukan 
promosi atau kegiatan yang berlatarbelakang di Tlocor. Berbagai media telah 
dilibatkan dengan tujuan mengenalkan Tlocor sebagai Wisata Bahari Sidoarjo. 
Pemerintah juga membangun papan penunjuk jalan menuju Tlocor agar akses 
menuju Tlocor dapat mudah diketahui masyarakat. 
c. Sistim Fiduciari 
Sistim Fiducari (keluarga, sekolah) menjalankan fungsi pemeliharaan pola 
dengan menyebarkan kultur (norma dan nilai) kepada aktor sehingga aktor 
menginternalisasikan kultur tersebut. Di Tlocor hanya ada pendidikan non formal 
yaitu sebuah TPQ untuk menjalankan aktifitas pendidikan keagamaan di Tlocor. 
Selain TPQ tidak ada lembaga pendidikan lain yang ada di Tlocor, untuk 
memenuhi kualitas pendidikan formal ke jenjang tinggi, masyarakat Tlocor 
menyekolahkan anak-anak ke daerah lain yang ada didekat kantor Kecamatan 
Jabon 
d. Komunitas Kemasyarakatan 
Komunitas kemasyarakatan (hukum dsb.) melaksanakan fungsi integrasi 
yang mengkordinasikan berbagai komponen masyarakat. Di Tlocor dapat di temui 
masjid kecil yang mempunyai berbagai fungsi sebagai tempat komunitas 
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masyarakat mengembangkan berbagai hal yang berbau keagamaan dan fungsi 
jalannya kemasyarakatan. 
Menurut Parson, sepenting-pentingnya struktur dalam sistim sosial, yang 
paling penting adalah sistim kultural dalam masyarakat. Sistim kultural berada di 
puncak sistim tindakan, yang disebutnya dengan determinis kultural. 
 
Teori diatas dianggap memiliki relevansi dengan pembahasan tema yang ada 
karena sesuai dengan keadaan yang ada di masyarakat mengenai bagaimana setiap 
struktur dan individu yang ada di dalam masyarakat Desa Tlocor guna mengetahui 
detil perubahan sosial ekonomi yang ada di Desa Tlocor. Penjabarannya dapat 
menjelaskan menurut teori fungsional struktural AGIL Talcot Parson. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui 
pendekatan kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa 
angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, 
catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo, dan dokumen resmi 
lainnya. Tujuan penelitian kualitatif ini adalah untuk menggambarkan 
realita empirik dibalik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh 
karena itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah 
mencocokan antara realita empirik dengan teori yang berlaku 
menggunakan metode diskriptif.
28
 
Peneliti menggunakan Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini.  
Taylor dan Bogdan mendefinisikan metodologi penelitian kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif,
29
 berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Pendekatan ini berasumsi bahwa pengalaman manusia di tengahi oleh 
penafsiran.Objek, orang, situasi, dan peristiwa tidak memiliki 
pengertiannya sendiri, sebaliknya pengertian itu di berikan untuk mereka. 
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 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 131. 
29
 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana, 2013), 167 
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Penggunaan pendekatan ini didasarkan atas tiga pertimbangan, yaitu: 
Pertama. Pertimbangan teoritis, bahwa dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teori , karena sesuai dengan permasalahan yang ada. 
Kedua, pertimbangan praktis, bahwa pendekatan kualitatif akan lebih 
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian, dimana peneliti 
berhubungan langsung dengan masyarakat Desa yang banyak memahami 
sosio-kulturalnya.
30
 
Ketiga, pendekatan kualitatif lebih menekankan pada usaha menjawab 
pertanyaan penelitian, sebagaimana tertulis dalam rumusan masalah, 
dengan cara berfikir formal dan argumentatif .Oleh karena itu pendekatan 
kualitatif lebih cocok dengan rumusan masalah, yang mana peneliti tidak 
dalam rangka mencari hipotesa, melainkan dalam rangka mencari jawaban. 
Jenis penelitian ini adalah  jenis penelitian deskriptif, yakni suatu jenis 
penelitian dimana data yang diperoleh disajikan dalam bentuk kata-kata 
dan gambar bukan angka-angka . Penggunaan jenis penelitian kualitatif 
karena ada pertimbangan: 
Pertama, jenis penelitian deskriptif merupakan bagian dari karakteristik 
pendekatan kualitatif. Dalam penelitian kualitatif dibutuhkan deskriptif 
dengan kata-kata atau gambar, dan bukan data yang berupa angka-angka. 
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 Ulber Silalahi, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung : Refika aditama, 2012), 315 
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Kedua, relevansi penelitian deskriptif dengan obyek penelitian, yakni 
karakteristik latar belakang “Fenomena Munculnya Pulau Sarinah Bagi 
Masyarakat Desa Tlocor Kecamatan Jabon Sidoarjo Dari Tinjauan Teori 
Fungsional Struktural AGIL Talcott Parsons”. Jenis penelitian ini 
diharapkan dapat menggambarkan fakta-fakta yang akurat sesuai dengan 
fenomena sosial yang ada di Desa Tlocor. 
2. Lokasi dan waktu penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini adalah di Desa Tlocor Kecamatan 
Jabon Sidoarjo. Adapun alasan dipilihnya tempat penelitian tersebut 
karena hasil pengamatan dari peneliti melihat adanya fenomena 
perubahan sosial dan ekonomi di lingkungan Desa Tlocor Kecamatan 
Jabon Sidoarjo. 
 
b. Waktu penelitian  
Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, dimulai pada 
bulan Desember 2016 sampai dengan bulan Februari 2017. Alasan 
waktu tersebut dipilih karena peneliti ingin mendapatkan data yang 
lebih beragam dan valid selama 3(tiga) bulan di tempat penelitian. 
 
3. Pemilihan Subjek Penelitian  
Subjek penelitian disini mengambil beberapa aspek tokoh 
masyarakat diantaranya kepala desa dan jajarannya serta warga Desa 
39 
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Tlocor Kecamatan Jabon Sidoarjo. Beberapa juga dari warga yang 
mengetahui informasi mengenai Pulau Sarinah. Untuk menggali informasi 
secara sistematis melalui sumber data yang diperoleh selama penelitian. 
Menurut Nasution penelitian Kualitatif yang dijadikan informan 
hanyalah sumber yang dapat memberikan informasi. Informan dapat 
berupa peristiwa, manusia, situasi yang diobservasi. Sering informan 
dipilih secara “purposive sampling” bertalian dengan purpose atau tujuan 
tertentu. Purposive sampling adalah teknik penetuan informan dengan 
pertimbangan tertentu . Sering pula responden diminta untuk menunjuk 
orang lain yang dapat memberikan informasi kemudian responden ini 
diminta pula menunjuk orang lain dan seterusnya. Cara ini lazim disebut 
“snowball sampling” yang dilakukan secara serial atau berurutan. 
Berdasarkan paparan diatas, subjek penelitian ini adalah sumber yang 
dapat memeberikan informasi dipilih secara purposive sampling bertalian 
dengan purpuse atau tujuan tertentu. Subjek yang akan diteliti akan 
ditentukan langsung oleh peneliti berkaitan dengan masalah dan tujuan 
peneliti.
31
 
Adapun subyek penelitian yang dipilih oleh peneliti sebagai 
informan guna melengkapi data-data lapangan yang berada di lingkungan 
Desa Tlocor ialah sebagai berikut. 
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 Ulber Silalahi, Metodologi Penelitian Sosial ,273 
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4. Tahap – Tahap Penelitian 
1. Tahap Pra Lapangan 
 Tahap pra lapangan ini meliputi penyusunan rancangan penelitian 
yaitu proposal lapangan, memilih lapangan penelitian, mengurus 
perizinan penelitian pada pihak yang terkait, menjajakan dan menilai 
keadaan lapangan (orientasi lapangan), memilih dan memanfaatkan 
informan sebagai sumber data yang akurat, menyiapkan perlengkapan 
penelitian baik perlengkapan fisik maupun non fisik, dan memahami 
etika penelitian. Etika penelitian ini menjadi sesuatu yang penting, 
sebab dalam penelitian kualitatif, manusia menjadi alat pengumpul 
data. Oleh karena itu, dia harus memahami peraturan, norma, dan nilai 
sosial masyarakat.
32
 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
 Tahap pekerjaan lapangan ini meliputi, memahami latar penelitian, 
baik latar terbuka maupun latar tertutup, mempersiapkan diri untuk 
beradaptasi dengan sosiokultural masyarakat yang akan diteliti, 
memasuki lapangan, berbaur dengan masyarakat, berperan serta dan 
melibatkan diri, dalam kegiatan masyarakat sebagai langkah 
pengamatan, mendatangi para informan yang telah ditentukan untuk 
diwawancarai, mencatat dan mengumpulkan seluruh data yang 
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diperlukan baik dari wawancara dan pengamatan dalam peran serta, 
serta melakukan analisis sederhana dilapangan. 
3. Tahap Analisis Data 
Setelah mengumpulkan seluruh data yang diperlukan maka pada 
tahap berikutnya adalah mengatur urutan data dan mengorganisasikan 
kedalam suatu pola didasarkan pada aspek ideologi, aspek pekerjaan, 
aspek sosial dan aspek budaya. Disinilah akan diambil suatu hipotesis, 
kemudian menarik kesimpulan.
33
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian kualitatif manusia menjadi instrumen dalam penelitian. 
Ciri khas penelitian ini tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan 
serta
34
. Maka peneliti dalam menggali sejumlah data penelitian ini 
menggunakan beberapa tehnik pengumpulan data. 
a. Observasi (pengamatan) 
Observasi(pengamatan) adalah pengamatan berperan serta dan 
pengamatan tanpa peran serta.
35
 
Peneliti melakukan peran sebagai berikut: sebagai pengamat 
terhadap Fenomena Munculnya Pulau Sarinah Bagi Masyarakat Desa 
Tlocor Kecamatan Jabon Sidoarjo Berdasarkan cara peneliti berpartisipasi 
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 Ulber Silalahi. Metodologi Penelitian Sosial. 291 
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 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. 117 
35
 ibid. 126 
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didalam kelompok yang ditelitinya, maka observasi dapat dibedakan 
menjadi empat tipe :  
1. Participant observasion, pengamatan berperan serta, namun 
peneliti tidak memberitahu maksudnya kepada masyarakat yang 
diteliti. Peneliti sengaja menyembunyikan maksudnya ditengah-
tengah masyarakat yang diteliti. Ketika peneliti dalam proses 
menggali data di Desa Tlocor dilakukan secara terselubung dan 
informal dengan menyamar sebagai pengunjung yang membeli 
kopi di warung desa tersebut kemudian mengajak beberapa warga 
untuk membagi informasi mengenai Kehidupan Masyarakat Desa 
Tlocor 
2. Participant as observasion, pengamatan berperan serta dan 
memberitahukan maksudnya sebagai peneliti. Yaitu peneliti 
melakukan penelitian di Desa Tlocor dengan berperan sebagai 
orang yang turut serta terjun secara formal di kehidupan 
masyarakat Desa Tlocor untuk proses penggalian data dan 
memastikan keabsahannya. 
3. Observer as observation, bedanya tehnik ini dengan yang kedua 
adalah bahwa tehnik ini sering dipergunakan dalam penelitian yang 
hanya berlangsung dalam sekali kunjungan dalam waktu yang 
singkat dan tehnik ini memerlukan perencanaan yang terperinci. 
Peneliti melakukan penggalian data di Desa Tlocor dengan sekali 
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kunjungan tetapi dilakukan secara terencana dan dilakukan secara 
matang dan mendapatkan data secara terperinci. 
4. Complete observer, peneliti tidak berpartisipasi tetapi 
menempatkan dirinya sebagai orang luar dan subjek yang diteliti 
tidak menyadari tehnik ini bisa terstuktur juga bisa tidak. Penelitian 
di Desa Tlocor dilakukan secara tidak langsung tetapi peran serta 
proses penggalian data dilakukan secara perantara, sehingga 
peneliti memerlukan beberapa orang yang terjun langsung ke Desa 
Tlocor dengan maksud lain tetapi bertujuan untuk melakukan 
proses penggalian data. Kemudian oleh peneliti data tersebut 
diperoleh dari perantara tersebut. 
b. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu
36
. Wawancara 
dilakukan kepada beberapa sampel yang telah ditetapkan. Bentuk 
wawancara yang akan digunakan peneliti adalah wawancara terstruktur 
dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur mirip 
dengan percakapan informal, pada percakapan informal ini peneliti 
melakukan penggalian data secara acak dan abstrak di Desa Tlocor, proses 
pengumpulan data semacam ini memerlukan waktu singkat untuk 
melakukan wawancara tetapi penyusunan datanya yang akan memerlukan 
waktu lebih banyak. Sedangkan wawancara terstruktur menuntut 
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pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang susunanya 
ditetapkan sebelum dengan kata-kata yang persis pula
37
. Karena pada 
sebagian orang nyaman wawancara dengan menggunakan bahasa sehari – 
hari, untuk wawancara yang dilakukan, peneliti akan mengikuti 
permintaan dari informan. Peneliti juga akan menyamarkan identitas 
informan jika informan meminta. Tetapi wawancara ini dilakukan secara 
terstruktur dan terencana sehingga proses pengumpulan data yang 
diperoleh dapat dipertanggung jawabkan.  
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yakni pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen. Setelah dokumen itu diperoleh maka peneliti akan melakukan 
kajian isi terhadap dokumen-dokumen tersebut. Kajian isi yang 
dimaksudkan disini, sebagaimana pendapat Weber, adalah metodologi 
penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik 
kesimpulan yang dari sebuah buku atau dokumen. 38 
Pengambilan data yang dilakukan di Desa Tlocor dan Pulau Sarinah dapat 
berupa gambar serta dokumen yang ada di Desa Tlocor dan Pulau Sarinah 
termasuk dari data wawancara yang sudah dilakukan. Dokumen dapat 
membantu peneliti untuk menguji keabsahan data yang diperoleh. Gambar 
yang dimaksud disini adalah gambar foto yang dapat membantu peneliti 
menggambarkan data secara visual. Dokumen juga dapat di jadikan bukti 
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bahwa wawancara dilakukan secara nyata dan tidak ada rekayasa data 
sedikitpun. 
6. Teknik Analisis Data 
Setelah peneliti mengumpulkan sejumlah data yang terkait dengan 
Fenomena Munculnya Pulau Sarinah Bagi Masyarakat Desa Tlocor 
Kecamatan Jabon Sidoarjo maka segera peneliti menganalisis data-data 
tersebut.  
Peneliti akan melakukan langkah-langkah sebagai berikut dalam 
menganalisis sejumlah data. 
a) Reduksi data, yakni dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman inti proses dan pertanyaan-
pertanyaan perlu dijaga sehingga tetap di dalamnya39. Dari proses 
pengumpulan data ini tidak lepas dari rumusan masalah, dengan 
tetap berpedoman pada rumusan masalah diharapkan penilitian di 
Desa Tlocor ini dapat dipahami secara abstrak dan akurat 
b) Display data, yaitu penyajian matrik, network, chat, atau grafik dan 
sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti akan menyajikan data 
dalam bentuk data tabel dan tabel silang. . Hal ini dilakukan untuk 
sistematisasi data-data yang tertumpuk-tumpuk. Seluruh penyajian 
data yang dikumpulkan dari penelitian di Desa Tlocor yang sudah 
ambil akan disajikan dalam bentuk display data. 
 
                                                          
39
 ibid. 190 
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7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian. 
Penelitian ini benar-benar dapat dipertanggungjawabkan dari segala sisi 
jika peneliti melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara 
cermat dengan tehnik yang akan diuraikan dalam subbab ini. Untuk 
menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan yang 
didasarkan atas empat kriteria, yaitu derajat kepercayaan, keterahlian, 
kebergantungan dan kepastian 
 Dengan apa yang dimaksud dari empat kriteria tersebut yaitu, 
pertama peneliti mempercayakan semua data yang di ambil informan yang 
dipilih peneliti di Desa Tlocor. Kedua, keterahlian peneliti untuk memilih 
data yang akan di ambil dari informan yang dipilih, karena beberapa 
alasan yang membuat peneliti melakukan proses pengambilan data. 
Ketiga, peneliti menggantungkan pada data yang ada dilapangan dengan 
berbagai alasan yang memperkuat keyakinan peneliti untuk melakukan 
pengambilan data di Desa Tlocor. Terakhir, peneliti memastikan  bahwa 
informan yang peneliti ambil dapat dipastikan sesuai dengan keabsahan 
data. 
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BAB IV 
FENOMENA MUNCULNYA PULAU SARINAH BAGI MASYARAKAT 
TLOCOR DARI TINJAUAN TEORI FUNGSIONAL STRUKTURAL AGIL 
TALCOTT PARSSONS 
 
A. Pulau Sarinah Dan Tlocor 
1. Pulau Sarinah 
 Pulau Sarinah adalah sebuah pulau baru yang terbentuk akibat pengaliran 
lumpur lapindo ke Sungai Porong. Pulau Sarinah sering disebut demikian karena 
masyarakat Tlocor sering menyebutnya demikian. Pulau Sarinah sendiri terbentuk 
akibat pengaliran lumpur lapindo ke Sungai Porong, oleh karena itu Tim Nasional 
Penanggulangan Lumpur Lapindo selaku pihak yang menanggulangi bencana 
Lumpur Lapindo, melakukan pengerukan di sepanjang Sungai Porong agar tidak 
terjadi pendangkalan di Sungai Porong. Selama proses pengerukan, material 
lumpur yang telah diangkat dikumpulkan di Muara Sungai Porong, lama – 
kelamaan endapan lumpur yang dikeruk dari Sungai Porong menjadi sebuah Pulau 
dengan luas 80 hektar.
40
 
a. Kemunculan Awal Pulau Sarinah 
Pada awalnya pembuangan lumpur ke Sungai Porong  menjadi momok 
menakutkan bagi masyarakat yang menggantungkan hidup di perairan Selat 
                                                          
40
 https://planet.merdeka.com/backpacker/pulau-sarinah-pulau-yang-terbentuk-dari-semburan-
lumpur-porong-sidoarjo.html, di akses pada tanggal 23 Maret 2017 pada jam 13.28 
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Madura khususnya warga di pesisir timur Sidoarjo tanpa terkecuali Desa Tlocor 
yang sebagian besar menggantungkan hidup sebagai Nelayan. Selain bermuara 
di Selat Madura, Sungai Porong juga akan mengalami pengdangkalan akibat 
dibuangnya lumpur dan di gadang – gadang dapat menyebabkan banjir di 
Sidoarjo. Saat itu juga bahkan masyarakat di Madura yang menggantungkan 
hidup sebagai Nelayan menyerukan agar tidak membuang lumpur Lapindo ke 
Sungai Porong karena dapat menyebabkan hasil tangkapan mereka berkurang.
41
 
Karena tidak ada pilihan lain selain harus membuang lumpur ke Sungai Porong 
maka pihak Tim Nasional Penanggulangan Lumpur Lapindo pada saat itu tetap 
bersikukuh membuang lumpur ke sungai untuk mencegah melubernya lumpur 
akibat musim penghujan dan mencegah bertambah luasnya wilayah terdampak 
semburan Lumpur Lapindo.
42
 Upaya pun terlaksana dan perlawanan dari 
masyarakat perlahan mereda. Untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan 
akibat pembuangan lumpur ke Sungai Porong maka Tim Nasional 
Penanggulangan Lumpur Lapindo selaku pihak yang menanggulangi bencana 
Lumpur Lapindo, melakukan pengerukan di sepanjang Sungai Porong agar tidak 
terjadi pendangkalan di Sungai Porong. Selama proses pengerukan, material 
lumpur yang telah diangkat dikumpulkan di Muara Sungai Porong, lama – 
kelamaan endapan lumpur yang dikeruk dari Sungai Porong menjadi sebuah 
Pulau dengan luas 80 hektar.
43
 
 
                                                          
41
 Koran Tempo Interaktif, Lumpur Lapindo Tidak Akan Dibuang ke Laut, 12 September 2006 
42
 Koran Tempo Interaktif, Tiga Skenario Pembuangan Lumpur Lapindo ke Laut, 19 Oktober 2006 
43
 https://planet.merdeka.com/backpacker/pulau-sarinah-pulau-yang-terbentuk-dari-semburan-
lumpur-porong-sidoarjo.html, di akses pada tanggal 23 Maret 2017 pada jam 13.28 
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b. Daya Tarik Pulau Sarinah 
Selain terbentuk dari Lumpur Lapindo, Pulau Sarinah mempunyai daya 
tarik tersendiri di mata para pengunjung, yaitu sunrise. Dikenal dengan 
Tanah Lot Sidoarjo. cahaya akan nampak kekuningan ketika fajar 
menjelang di Pulau Sarinah. Pemandangan sunrise di pulau Sarinah 
indahnya tidaklah kalah dengan di Sanur. perbedaanya, di Sanur menikmati 
sunrise berupa pasir yang putih. Di Pulau Sarinah, pasirnya tidak ada. 
Karena Pulau Sarinah ini terbentuk dari sedimentasi lumpur, yang ada 
hanyalah lumpur hitam pekat. 
Gambar 1.1 
Sunrise di Pulau Sarinah 
 
Dokumentasi : Google 
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2. Dusun Tlocor Kecamatan Jabon Sidoarjo 
a. Sejarah Tlocor 
Tlocor adalah sebuah dusun atau kampung kecil diwilayah Kecamatan 
Jabon Kabupaten Sidoarjo. Merupakan dusun terpencil di Sidoarjo. Pada 
awalnya ditahun 80an awal wilayah Tlocor adalah sebuah kampung kecil 
yang berada di wilayah Desa Kedungpandan Kecamatan Jabon Sidoarjo. 
Kampung kecil ini awalnya berupa gubuk-gubuk semi permanen dan dibuat 
untuk transit para petani tambak yang menggarap tambak di wilayah ini. 
Petani tambak asalnya dari desa lain di Kecamatan Jabon. Dahulu Tlocor 
adalah tempat terpencil yang tidak mudah untuk mengaksesnya. Sehingga 
para petani tambak ditempat ini mendirikan sebuah gubuk atau pondok semi 
permanen agar dapat digunakan untuk beristirahat dan lebih dekat dengan 
tambaknya. Selain akses yang tidak mudah ditempuh, tidak jarang para 
petani tambak ini menempuh jalur darat dengan berjalan kaki dan menaiki 
sepeda onthel, kondisi ini memang umum yang dilakukan oleh petani 
tambak pada tahun 80an, lain halnya dengan saat ini petani tambak enggan 
berjalan kaki atau hanya menaiki sepeda onthel karena dinilai tidak praktis. 
Petani tambak saat ini sudah menggunakan motor walaupun itu tidak jarang 
adalah motor yang bodong dan tidak memliki surat kelengkapan 
kepemilikan kendaraan. Pada saat itu mendirikan gubug atau pondok 
sementara adalah solusi terbaik para petani tambak untuk tetap bisa 
menggarap tambaknya. Gubug atau pondok-pondok yang dibangun para 
petani tambak itu lambat laun semakin  banyak jumlahnya, sehingga para 
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petani menyebut tempat kumpulan gubug atau pondok – pondok ini dengan 
sebutan kampung Tlocor. Dinamakan Tlocor karena tempat ini dahulunya 
tempat mengalirnya air dengan deras. Berasal dari bahasa jawa klocoran 
yang artinya mengalir dengan gemericik. Pada awalnya dinamakan klocor, 
lambat laun pengucapannya berubah menjadi Tlocor hingga saat ini. 
Letaknya yang terpencil membuat Tlocor mempunyai citra yang kurang 
baik. Gubug atau pondok – pondok yang dibangun petani tambak ini 
menjadi kesempatan untuk membuka tempat prostitusi. Walau tampak dari 
jauh hanya merupakan gubug – gubug atau pondok kecil. Tetapi dalam 
kenyataannya di tempat gubug-gubug ini terdapat aktifitas prostitusi, 
sehingga beberapa media sering menyebut Tlocor sebagai tempat prostitusi 
terselubung. 
 
Pada tahun 2006 di Porong terjadi bencana semburan lumpur yang dikenal 
masyarakat dengan Lumpur Lapindo. Timnas penanggulangan bencana 
yang menangani bencana pada saat itu membuat kolam raksasa untuk 
penampungan lumpur lapindo. Seiring dengan waktu yang berjalan, tanggul 
– tanggul yang telah dibangun tak mampu menahan volume luberan lumpur 
dari pusat semburan lumpur panas. Sehingga langkah selanjutnya lumpur 
dialirkan ke Sungai Porong untuk mengurangi volume luberan lumpur.  
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Gambar 1.2 
Lumpur Lapindo yang dialirkan ke Sungai Porong 
 
Dokumentasi : Penulis 
 
 
Bencana lumpur lapindo merupakan bencana yang berdampak di wilayah 
Porong, sejak dialirkannya lumpur ke Sungai Porong wilayah terdampak 
juga berimbas ke daerah lainnya termasuk di Kecamatan Jabon. Paling 
terdampak 
 
 Di halaman-halaman selanjutnya peneliti, menuliskan informasi secara 
umum tentang keadaan lingkungan sosial kemasyarakatan daerah yang 
menjadi obyek penelitian, yaitu, Dusun Tlocor, Kelurahan Kedungpandan, 
Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Berikut ini adalah data berdasarkan 
data tahun 2014. 
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b. Letak Geografis 
Berikut ini penulis menyajikan beberapa data yang berhubungan 
dengan data geografis Dusun Tlocor, Kelurahan Kedungpandan, 
Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Penyajian data dalam bentuk tabel 
guna mempermudah pemahaman. 
Tabel 4.1 
Data geografis Dusun Tlocor 
No. Jenis Data Geografis Satuan 
1. Luas wilayah 15 Ha 
2. Ketinggian tanah dari permukaan laut +/- 2 m 
3. Suhu udara rata-rata 29°  C 
 
4. 
 
a. Jarak dari pusat Pemerintahan Kelurahan 1 km 
b. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan 15 km 
c. Jarak dari Ibukota Kota 23 km 
d. Jarak dari Ibukota Propinsi Jawa Timur 55 km 
e. Jarak dari Ibukota Negara 944 km 
5. Banyak curah hujan +/- 301  Mm/th 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungpandan tahun 2014 
 
 
Tabel 4.2 
Batas wilayah Dusun Tlocor 
No. Batas Wilayah Nama Tempat / Wilayah 
1. Utara Sungai Porong 
2. Selatan Kabupaten Pasuruan 
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3. Barat Kelurahan Kedungpandan 
dan Kelurahan Semambung 
4. Timur Selat Madura 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungpandan tahun 2014 
 
Dari data yang disajikan tabel diatas, luas wilayah Dusun Tlocor 
adalah 15 Ha. Letak Dusun Tlocor dari pusat pemerintahan kelurahan 
berjarak 1 km, sedangkan jarak dari pusat pemerintahan kecamatan 
berjarak 15 km dan jarak pusat pemerintahan Kota Sidoarjo berjarak 23 
km. Dalam pengelompokan letak wilayah, Dusun Tlocor berada di bawah 
naungan Kelurahan Kedungpandan dan apabila dikelompokkan 
berdasarkan wilayah, Kelurahan Kedungpandan termasuk dalam wilayah 
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. 
Ditinjau dari keadaan akses jalan, akses ke Dusun Tlocor memiliki 
akses jalan yang lebar, tetapi jalan ini adalah akses utama menuju Wisata 
Pulau Sarinah. Di wilayah ini masih banyak terdapat areal tambak, hutan 
bakau dan lain sebagainya. Wilayahnya termasuk daerah dengan resapan 
air yang luas dengan hutan bakaunya, hal ini juga berfungsi untuk abrasi 
pantai dari perairan Selat Madura, mengingat daerah ini berbatasan 
langsung dengan Selat Madura. Dusun Tlocor dapat dikategorikan sebuah 
wilayah desa yang tertinggal, hal ini karena letak geografisnya yang 
terpencil dan jauh dari pusat pemerintahan, letaknya adalah paling timur di 
wilayah Kecamatan Jabon dan juga paling timur di Kabupaten Sidoarjo. 
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Gambar 1.3 
Akses jalan utama menuju Tlocor 
 
Dokumentasi : Penulis 
 
c. Kondisi Demografis 
Data kependudukan diperoleh melalui sensus penduduk dan survey 
yang diadakan oleh pihak kantor Kelurahan Kedungpandan. Berikut ini 
adalah jumlah penduduk yang berada di wilayah Dusun Tlocor pada tahun 
2014. Jumlah penduduk Dusun Tlocor menurut Kelurahan Kedungpandan 
akan disajikan dalam bentuk tabel yang terdiri dari penduduk, jenis kelamin, 
agama, usia, mata pencaharian dan pendidikan. 
Tabel 4.3 
Penduduk menurut jenis kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki-laki 166 
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2. Perempuan 138 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungpandan tahun 2014 
 
Jumlah penduduk di Dusun Tlocor adalah 304 jiwa. Berdasarkan 
jenis kelamin jumlah penduduk di Dusun Tlocor didominasi oleh jenis 
kelamin laki-laki. Pada umumnya rata – rata penduduk Tlocor adalah warga 
pendatang dari daerah lain. 
Tabel 4.4 
Penduduk menurut agama 
No
. 
Agama Jumlah 
1. Islam 304 
2. Kristen - 
3. Katholik - 
4. Hindu - 
5. Budha - 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungpandan tahun 2014 
 
Tabel tersebut menunjukkan diwilayah ini terdapat satu agama yang dianut 
yaitu agama islam. Indonesia mengakui enam agama yaitu, Islam, Kristen, 
Katholik, Hindu, Budha dan Konghuchu. Dari data diatas lima agama 
lainnya tidak mempunyai penganut di wilayah Dusun Tlocor. Agama 
mayoritas yang dianut oleh penduduk Tlocor adalah agama Islam. 
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Tabel 4.5 
Penduduk menurut usia kategori kelompok pendidikan 
No. Usia Jumlah 
1. 00 – 03 11 
2. 04 – 06 18 
3. 07 – 12 16 
4. 13 – 15 22 
5. 16 – 18 25 
6. 19 – keatas 8 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungpandan tahun 2014 
 
 Untuk kategori usia, dibedakan menjadi dua kategori, yaitu kategori 
kelompok pendidikan dan kategori kelompok tenaga kerja. Yang dimaksud 
dengan kategori kelompok pendidikan yaitu, kelompok usia penduduk yang masih 
dalam proses pendidikan atau yang masih sekolah. Usia 16 – 18 tahun sangat 
medominasi degan jumlah 25 orang dan yang paling sedikit di kelompok usia 19 
tahun keatas dengan jumlah hanya 8 orang. Pada dasarnya jumlah yang sedikit ini 
adalah hal yang maklum untuk ukuran sebuah desa, kondisi ini juga didukung dari 
kondisi geografis Tlocor yang terpencil dan jauh dari kemajuan. 
Tabel 4.6 
Mata pencaharian penduduk 
No. Mata pencaharian Jumlah 
1.  a. Pegawai Negeri Sipil - 
b. TNI - 
c. POLRI - 
d. Swasta 14 
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2. Pensiunan/Purnawirawan - 
3. Wiraswasta 23 
4. Tani/ternak 9 
5. Pelajar/mahasiswa 53 
6. Petani tambak 47 
7. Pedagang 21 
8. Nelayan 20 
9. Ibu rumah tangga 104 
10. Belum bekerja/lain-lain 8 
Sumber: monografi Kelurahan Kedungpandan tahun 2014 
 Penduduk pada wilayah ini pada umumnya bekerja dalam bidang 
perairan seperti petani tambak dan nelayan. Latar belakang Tlocor memang 
dikenal masyarakat beberapa tahun yang lalu sebagai tempat prostitusi 
terselubung. Kondisi itu adalah beberapa tahun yang lalu. Sehingga rata – rata 
lebih banyak warga pendatang daripada penduduk asli. Pendatang juga menetap 
dan mendirikan tempat tinggal di Tlocor. Umumnya pendatang datang dari daerah 
Porong dan Pasuruan. 
Tabel 4.7 
Penduduk menurut tingkat pendidikan formal 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Taman Kanak-kanak 31 
2. Sekolah Dasar 24 
3. SMP/SLTP 33 
4. SMU/SLTA 13 
5. Akademi (D1-D3) - 
6. Sarjana (S1-S3) - 
Sumber: Monografi Kelurahan Kedungpandan tahun 2014 
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 Penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di  mayoritas adalah lulusan 
atau sedang dalam masa pendidikan sekolah menengah pertama atau SMP dengan 
jumlah 33 orang dan yang paling sedikit adalah di tingkat pendidikan sekolah 
menengah atas atau SMA dengan jumlah 13 orang. Latar belakang daerah yang 
tergolong terpencil dan pandangan orang desa yang mengutamakan mata 
pencaharian daripada pendidikan membuat kualitas pendidikan warga Tlocor 
tergolong standar. 
Tabel 4.8 
Penduduk menurut tingkat pendidikan non formal 
No. Jenis pendidikan Jumlah 
1. Pondok pesantren - 
2. Madrasah - 
3. Pendidikan keagamaan 2 
4. Sekolah luar biasa - 
5. Kursus keterampilan - 
 Sumber: Monografi Kelurahan Kedungpandan tahun 2014 
Selain pendidikan formal, beberapa penduduk di Tlocor juga ada memilih 
pendidikan non formal sebagai saran menuntut ilmu. Namun, jumlahnya hanya 
satu di Tlocor dengan pendidikan keagamaan sebanyak 37 orang. 
d. Sosial Kemasyarakatan 
 Kehidupan sosial kemasyarakatan masyarakat Tlocor tergolong 
masyarakat sederhana (primitif) pola pembagian kerja cenderung dibedakan 
menurut jenis kelamin. Pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin, nampaknya 
berpangkal tolak dari kelemahan dan kemampuan fisik antara seorang wanita dan 
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pria dalam menghadapi tantangan alam yang buas pada saat itu. Kaum pria 
melakukan pekerjaan yang berat-berat menangkap ikan di laut, menebang pohon, 
berladang dan berternak. Sedangkan kaum wanita melakukan pekerjaann yang 
ringan-ringan seperti mengurus rumah tangga, menyusui dan mengasuh anak-anak 
,merajut, membuat pakaian, dan bercocok tanam. Dalam pergaulan sehari-hari 
masyarakat terlihat rukun dan tidak ada masalah. Suasana di wilayah ini termasuk 
hening mengingat lokasinya yang jauh dengan keramaian dan kota. Tetapi Tlocor 
memiliki kerukunan yang jelas, masyarakat dari berbagai macam latar belakang 
berkumpul jadi satu. Contoh kerukunan di Tlocor dalam kegiatan ekonomi warga 
Tlocor seringkali bergotong royong dan kehidupan disini seperti saling 
membutuhkan satu sama lainnya. 
e. Sosial Keagamaan 
Kehidupan sosial agama di Tlocor memiliki literatur yang sama pada 
umumnya di daerah dengan satu agama sebagai kepercayaan religiusitasnya. 
Agama yang dianut di Tlocor yaitu hanyalah agama islam. Agama islam di Tlocor 
tergolong taat terbukti dengan adanya satu masjid dan dua mushola. Tetapi masjid 
disini merupakan kepemilikan Dusun Pandansari. Keberadaan masjid ini tidak 
jauh dari Balai Desa Kedungpandan, dan di Desa Kedungpandan hanyalah sebuah 
masjid ini saja yang berdiri. Masjid tersebut berdiri tidak jauh dari Dusun Tlocor. 
Mengenai sarana keagamaan di Tlocor termasuk cukup. Dan merupakan salah 
satu tujuan dari agama adalah membentuk jiwa nya berbudi pekerti dengan adab 
yang sempurna baik dengan tuhannya maupun lingkungan masyarakat. semua 
agama sudah sangat sempurna dikarnakan dapat menuntun umatnya bersikap 
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dengan baik dan benar serta dibenarkan. Agama islam juga termasuk agama yang 
mempunyai tujuan untuk mengajak kebaikan. Dapat dilihat kegiatan keagamaan 
di Tlocor masih  mempertahankan kegiatan majelis taklim. Perlu diketahui warga 
Tlocor menganut faham Nahdlatul Ulama atau disingkat NU. Tetapi banyaknya 
warga pendatang yang menetap di Tlocor dan pengaruh buruknya citra Tlocor 
sebagai tempat prostitusi mengakibatkan literatur asli ini rusak. Beberapa kali 
ditugaskan penyuluh agama islam atau disingkat PAI di Tlocor untuk menuntun 
warganya kejalan yang benar. Sudah sepatutnya tugas penyuluh agama yang 
ditugaskan disini memiliki resiko sosial yang berat dengan terjun ke tempat 
lokalisasi. Dengan beberapa pendekatan mengenai persoalan hidupnya akhirnya 
warga lokalisasi ini mau untuk menjalankan agama yang dianutnya yaitu agama 
islam. Sebelumnya warga lokalisasi ini enggan untuk menjalankan sholat tetapi 
sejak penyuluh agama itu datang ke tempat mereka Tlocor kini berubah menjadi 
lebih baik. Di Tlocor juga terdapat sebuah TPQ (taman pendidikan al quran) yang 
secara rutin sore aktifitas belajar mengajar alquran dilakukan disini. 
f. Perekonomian 
Masyarakat Tlocor memiliki ekonomi beragam, tetapi perekonomian di 
Tlocor sebagian besar dibidang perikanan, petani tambak mendominasinya 
karena sebagian besar wilayahnya berupa rawa dan hutan bakau yang cocok 
digunakan untuk tambak dan budidaya ikan. Petani tambak di Tlocor biasa 
membudidayakan ikan bandeng dan udang sindu sebagai komoditi utama 
perekonomian. Sejak terbentuknya Pulau Sarinah sebagian warga Tlocor 
memilih untuk berdagang dan ada yang beralih profesi atau hanya nyambi  
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sebagai pengantar dan jemput para wisatawan yang ingin berkunjung ke pulau 
sarinah dengan perahu atau hanya sekedar mengelilingi pulau tersebut. 
Pengunjung telah mengenal Tlocor sebagai spot memancing terbaik di sidoarjo, 
maka tak jarang para pengunjung dari luar daerah bahkan dari surabaya dan 
malang hanya untuk memancing di Tlocor. Tlocor sudah dikenal spot favorit 
para pemancing, ditinjau dari letaknya memanglah strategis, tempat pertemuan 
dua jenis air yang berbeda yaitu tawar dan asin atau kita sebut air payau. Dari 
kondisi finansial tentu menguntungkan para pengantar, intensitas para 
pemancing disini seakan mempunyai kelas tersendiri. Pulau Sarinah menjadi 
harapan perekonomian warga Tlocor dengan potensi wisatanya. 
g. Pendidikan 
pendidikan merupakan tolak ukur kemajuan suatu bangsa karna pendidikan 
adalah creator ( pencetak ) generasi penerus bangsa, masalah pendidikan 
menjadi rata-rata permasalahan yang di hadapi oleh Negara-negara berkembang 
di dunia, Terlebih lagi rendahnya mutu pendidikan yang menghambat 
penyediaan sumber daya menusia yang mempunyai keahlian dan keterampilan 
untuk memenuhi pembangunan bangsa di berbagai bidang, karna pendidikan 
adalah yang menjadi sumbu perkembangan pembangunan kesejahteraan dan 
kebudayaan bangsa. mayoritas penduduk Indonesia yang berada di bawah garis 
kemiskinan menjadikan Pendidikan di Indonesia sulit bagi mereka, Selain 
kemauan dan kesadaran akan pentingnya pendidikan dan ekonomi yang mereka 
jadikan alasan sehingga mereka tidak menyentuh dunia pendidikan. Di Tlocor 
juga demikian, karena letak yang terpencil dan jauh dari kota, pendidikan di 
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Tlocor sangat tertinggal. Untuk bisa mengenyam pendidikan, penduduk usia 
sekolah di Tlocor pergi sejauh 10 kilometer dengan mengendarai motor 
seadanya untuk bersekolah. Selain jarak sekolah yang cukup jauh. Potret desa 
yang tertinggal menjadikan penduduk Tlocor masih jauh dari kualitas 
pendidikannya. Di Tlocor hanya memiliki pendidikan non formal. Hanya sebuah 
TPQ ( taman pendidikan alquran) yang digunakan setiap hari di sore hari. 
Kegiatan belajar mengajar mengaji disini masih sama memiliki literatur yang 
sama seperti TPQ pada umumnya. Yang membedakan adalah di TPQ ini belum 
mengajarkan ilmu – ilmu  tajwid seperti TPQ pada umunya. Kegiatan belajar 
mengajar mengaji disini hanyalah sebatas membaca kitab iqra’. Dan jumlah 
tenaga pengajarnya yang hanya 2 orang Disinilah kualitas dari pendidikan 
agama di Tlocor masih diragukan. Selain itu untuk bangunan TPQ sendiri masih 
seadaanya dan masih dalam tahap pembangunan dan masih jauh dari kata layak. 
Pengembangan lebih lanjut kedepannya TPQ di Tlocor dapat mengembangkan 
proses belajar mengajinya agar dapat memenuhi kompetensi yang berkualitas. 
Gambar 1.4 
TPQ (taman pendidikan alquran) di Tlocor 
 
Dokumentasi : penulis 
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B. Dampak Yang Di Timbulkan Di Tlocor Akibat Pulau Bentukan Lumpur 
Lapindo Pulau Sarinah 
Dalam pembahasan ini akan dideskripsikan temuan dilapangan mengenai: dampak 
yang ditimbulkan akibat Pulau Sarinah di Tlocor. Peneliti akan menjelaskan apa 
yang ditemukan saat observasi, wawancara dan dokumentasi di lapangan. 
Sebelum melakukan pembahasan lebih mendalam mengenai fenomena munculnya 
Pulau Sarinah di Tlocor ada baiknya diketahui bahwa di Tlocor terdahulu telah di 
kenal sebagai tempat prostitusi terselubung. Tetapi peneliti hanya memfokuskan 
penelitian ini mengenai Pulau Sarinah dan manfaatnya bagi Tlocor. Di media pernah 
memuat bahwa Pulau Sarinah adalah pulau bentukan dari lumpur lapindo sehingga 
menarik peneliti untuk mengetahui seberapa berpengaruhkah Pulau Sarinah bagi 
Desa Tlocor. Letak Tlocor merupakan tempat paling timur di Sidoarjo, posisinya 
paling dekat dengan muara Sungai Porong. Meski jaraknya cukup jauh dari Sidoarjo, 
namun jalan masuk menuju ke pulau itu sudah bagus. Setelah melewati jembatan 
Porong, wisatawan langsung belok kiri ke arah timur sekitar 15 kilometer sudah 
sampai di Dermaga Tlocor. Beberapa tahun terakhir Tlocor adalah korban semburan 
Lumpur Porong secara tidak langsung. Pasalnya dampak dari dialirkannya lumpur 
saat musim hujan ke Sungai Porong adalah penyebab menurunnya hasil tangkapan 
ikan, karena ikan di sekitar muara Sungai Porong dan perairan Selat Madura 
berkurang dan mati akibat tercemar oleh lumpur. Seiring perkembangan waktu 
dengan munculnya Pulau Sarinah kehidupan warga Desa Tlocor kini semakin 
berkembang lebih baik, karena Pulau Sarinah menjadi lokasi tempat orang-orang 
pergi memancing atau sekedar ingin mengunjungi pulau itu dengan menyewa kapal 
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mereka untuk antar dan jemput  ke Pulau Sarinah. Warga juga menjadikan Pulau 
Sarinah sebagai tempat mencari ikan dan udang. Bahkan dalam waktu dekat juga 
pengembangan daerah ini akan menjadi objek wisata bahari di Sidoarjo 
Peneliti kiranya mengklasifikasikan pembahasan yang di bahas mengenai 
Fenomena Pulau Sarinah Di Tlocor.  
1. Faktor penyebab munculnya Pulau Sarinah  
a. Faktor bencana lumpur lapindo 
Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa Pulau Sarinah terbentuk dari 
lumpur lapindo. pengaliran lumpur ke Sungai Porong karena tidak ada pilihan lain 
untuk mengurangi luberan lumpur selain mengalirkannya ke Sungai Porong. 
Sungai Porong dipilih karena menjadi pilihan terakhir untuk membuang luberan 
lumpur saat musim hujan yang membuat volume kolam raksasa tempat 
penampungan lumpur meluap, sehingga potensi terjadinya tanggul jebol pun 
semakin besar. Proyek pun berjalan lancar . Perkembangan waktu selanjutnya 
aliran lumpur yang dialirkan ke sungai Porong telah membuat sedimentasi di 
Sungai Porong dan mengatasi hal itu, pihak Lapindo melakukan pengerukan di 
Sungai Porong kemudian mengumpulkannya di muara Sungai Porong. Beberapa 
tahun aktivitas tersebut dilakukan oleh Lapindo membuat muara sungai Porong 
terbentuk sebuah pulau. Pulau itu dinamakan Pulau Sarinah karena oleh warga 
sering menyebutnya dengan Pulau Sarinah. Luasnya sekitar 80 hektar. 
Wawancara dilakukan peneliti secara spontanitas dan juga berperan sebagai 
pengunjung di Tlocor. Pada saat itu peneliti melakukan proses wawancara dan 
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penggalian data pada hari sabtu. Peneliti memilih hari sabtu karna dinilai 
intensitas pengunjung di hari itu banyak dan untuk mengetahui perkembangan 
yang telah berkembang di Tlocor. . Salah satu Informan peneliti bernama bapak 
wagiono menuturkan bahwa Pulau Sarinah terbentuk selama dua tahun sejak 
2008-2010. Sejak semburan lumpur, banyak endapan lumpur Lapindo di sekitar 
muara sungai Porong. 
“sak ngerti kulo mas Pulau Sarinah niki enten mulai tahun 2008, waktu itu 
teng gen e mriki mpun katah kapal keruk damel ngumpulno lumpur nang kali 
porong. Nah terbentuk e niki 2 taun mas, sak marine 2010 pun mboten enten 
kapal keruk teng gen e kali porong”44 ujar bapak wagiono dalam bahasa jawa 
Terjemahan : 
“setau saya mas Pulau Sarinah ini sudah ada sejak 2008, pada waktu itu disini 
sudah banyak mesin pengeruk guna mengumpulkan lumpur yang ada di Sungai 
Porong. Terbentuknya ini sekitar 2 tahunan, karena setelah 2010 mesin pengeruk 
yang ada di Sungai Porong sudah tidak ada” 
Bapak Wagiono adalah pemilik usaha warung dan parkir di Tlocor, seringkali 
warungnya dipenuhi oleh para pemancing yang beristirahat sambil menikmati 
kopi di warung bapak Wagiono ini. Peneliti memilih bapak Wagiono setelah 
melihat bapak Wagiono ini selalu membicarakan Pulau Sarinah. Selain bapak 
wagiono peneliti juga menemui ibu Sutami yang juga pemilik warung. Lokasi 
warungnya berada persis di samping Dermaga Tlocor. 
“sejak adanya Pulau Sarinah warung saya jadi sedikit ramai mas, terutama 
pada di akhir pekan seperti sabtu dan minggu, kebanyakan pengunjung yang 
datang kesini ingin mengunjungi Pulau Sarinah dan Pulau Dem dengan menaiki 
perahu, kebanyakan juga para pemancing tambak yang datang hanya sekedar 
membeli rokok dan kopi, di hari biasa pembeli yang beli di warung ini hanya dari 
para pemancing dan warga sekitar mas, dulu sebelum ada Pulau Sarinah pembeli 
di warung ini paling ya hanya dari para pemancing yang membeli rokok sama 
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 Wawancara dengan Bapak Wagiono pada hari Sabtu tanggal 11 Maret 2017 di warung beliau 
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kopi tadi, saya sudah berjualan jaga warung ini selama 9 tahun mas di Tlocor 
ini”45 seru Bu Sutami 
Perkembangan yang dipaparkan oleh bu Sutami jelas menjadi contoh kecil 
dari perubahan tatanan perekonomian yang ada di Tlocor sebelum dan sesudah 
ada Pulau Sarinah. Perubahan dapat dilihat di akhir pekan dengan intesitas 
pengunjung yang signifikan dan pembeli di warung Bu Sutami meningkat. 
Kondisi ini menurut Bu Sutami berbeda sebelum adanya Pulau Sarinah di Tlocor, 
di akhir pekan juga sama seperti hari biasanya, pembeli hanya dari para 
pemancing dan warga sekitar selain itu dahulu Tlocor tidak mudah untuk di akses 
dan menjangkaunya. Dan hanya para pemancing yang nekat saja yang mau 
menembus Tlocor. 
b. Faktor peran dari pemerintah 
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo selaku pihak yang menaungi Tlocor telah 
mengetahui bahwa Pulau buatan lapindo yaitu Pulau Sarinah mempunyai potensi 
sebagai tempat wisata bahari. Pengembangan lebih lanjut memang sedang tahap 
proses. Meski beberapa warga pada awal proses pengaliran lumpur lapindo ke 
Sungai Porong protes, Lapindo tetap bersikukuh mengalirkan lumpurnya ke 
Sungai Porong untuk mengatasi volume dampak luberan semburan lumpur panas, 
langkah ini juga diambil agar tidak bertambah luasnya dampak akibat luberan 
lumpur. Semburan lumpur panas sejak 29 Mei 2006 itu membawa berkat tersamar 
(blessing in disguise) bagi warga Tlocor dan sekitarnya. Sebab, pakar-pakar 
Lapindo Brantas, tim nasional penanggulangan lumpur, badan penanggulangan 
lumpur, pemerintah pusat, pemerintah provinsi, dan pemerintah kabupaten mulai 
                                                          
45
 Wawancara dengan Bu Sutami pada hari Sabtu tanggal 11 Maret 2017 di tempat 
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merambah kawasan di sepanjang Sungai Porong untuk mencari lokasi 
pembuangan lumpur. Lumpur itu akhirnya disalurkan ke sungai, kemudian 
mengalir hingga muara di Kedungpandan dan Pulau Dem. Sebelumnya Tlocor 
merupakan desa dengan letak yang terpencil dan terisolasi. Mengenai campur 
tangan lapindo di Tlocor peneliti menemui Bapak Warjo. Menurut beliau memang 
dahulu Tlocor adalah tempat yang terisolir.  
“semenjak semburan lumpur panas lapindo dan dialirkannya luberan lumpur 
lapindo ke Sungai Porong. isolasi Tlocor, Kalisogo, bahkan Pulau Dem di depan 
Tlocor kini hanya masa lalu, Jalan raya dari arah timur Kali Porong hingga muara 
sungai sudah begitu mulus dan lebar. Bahkan, kemulusannya tak kalah dengan 
jalan tol. Menurut saya saat ini jalan sepanjang 10-15 kilometer ini paling mulus 
dan bagus kualitasnya di Kabupaten Sidoarjo. Semua tidak lepas dari tragedi 
semburan lumpur lapindo. Kalau nggak ada lapindo, ya, mungkin Tlocor nggak 
akan pernah jadi seperti sekarang,”46 ujar Bapak Warjo  
 
Bapak Warjo adalah pemilik usaha warung ikan bakar di Tlocor, letaknya di 
samping dermaga. Beliau mengetahui seluk beluk awal pembangunan di Tlocor 
dari mulai adanya Pulau Sarinah sampai sekarang. Menurut beliau jalan atau akses 
yang bagus ke Tlocor seperti saat ini tidak langsung juga dari campur tangan 
lapindo. Pemerintah pusat dan lapindo sadar kalau ternyata di Sidoarjo masih ada 
dusun-dusun terpencil, tersisolasi, dengan rumah-rumah sederhana (gedhek) di 
sepanjang tangkis Sungai Porong hingga muara Sungai Porong. ketika BPLS dan 
lapindo sudah tidak mempunyai solusi bagus untuk menghentikan semburan, 
maka mau tidak mau jalan raya di samping tanggul sungai harus diperbaiki agar 
petugas dan pemerintah bisa dengan mudah memantau situasi pembuangan air 
lumpur dari Sungai Porong ke muara. 
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 Wawancara dengan Bapak Warjo pada hari Sabtu tanggal 11 Maret 2017 di warung ikan bakar 
bapak warjo 
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Kebetulan waktu peneliti menemui Bapak Warjo, seseorang menyahut 
pembicaraan kami, beliau mendatangi peneliti sembari saat itu beliau menyahut 
“dulu kan menteri-menteri sering datang untuk melihat pembuangan air 
lumpur. Makanya, beliau-beliau ini akhirnya tahu sendiri kondisi jalan raya ke 
arah Tlocor Pemkab Sidoarjo pun rupanya tak ingin mendapat citra buruk gara-
gara pejabat-pejabat teras di Jakarta menikmati jalan raya yang kondisinya sangat 
parah justru di kawasan yang masih tetangga metropolis Surabaya. Kira-kira 
begitu.”47 seru Bapak Ahmad. 
 
Bapak Ahmad adalah warga Tlocor yang sering berada di warung ikan bakar 
Pak Warjo, beliau adalah warga Tlocor yang menjadi pelanggan setia warung Pak 
Warjo. Menurut Pak Warjo beliau sering mengajak diskusi mengenai kondisi 
tentang Tlocor dengannya. 
 
Dari beberapa penuturan warga diatas jelas peran pemerintah masih turut 
andil dalam pengembangan wisata di Tlocor. Peran pemerintah sudah dapat 
dilihat dengan dibangunnya jalan infrastruktur atau akses menuju dermaga Tlocor 
yang pada awalnya digunakan hanya untuk memantau Sungai Porong yang dialiri 
lumpur lapindo. Niat awal pemerintah membangun infrastruktur ini memang 
menjadi manfaat bagi Tlocor. Langkah selanjutnya pemerintah juga membangun 
dermaga di Tlocor, setelah diresmikannya akses jalan dari Porong menuju Tlocor 
serta dermaganya, harapannya semakin banyak wisatawan yang berkunjung ke 
Pulau Sarinah. Sebab, selama ini pengunjung biasanya datang setiap akhir pekan 
saja. 
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 Wawancara dengan Bapak Ahmad  pada hari Sabtu tanggal 11 Maret 2017 di warung ikan 
bakar bapak warjo 
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c. Faktor Pembentukan Lokasi Wisata 
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo telah membangun infrastruktur pendukung 
berupa jalan dan dermaga Tlocor agar pengunjung dapat mengunjung Pulau 
Sarinah dengan menaiki perahu. Peneliti kiranya juga mendapat kesempatan 
menggali data mengenai potensi wisata yang telah dibentuk di Tlocor ini dengan 
menemui beberapa warga. Informan selanjutnya adalah ibu Tris, beliau adalah 
warga Tlocor yang merupakan warga pendatang dari Porong dan telah menetap di 
Tlocor selama 8 tahun. 
“nggeh yak nopo nggeh mas ngomong e, kulo niki pindahan saking porong. 
Maklum mas ten gen e porong griyo ne pun kelem lumpur, uang ganti rugi dereng 
saget dibayar kale lapindo, akhir pun kulo saget tumbas tanah teng mriki. 
Mbangun griyo ten mriki. Lumpur lapindo garai kulo ni pun niki trauma. Nggeh 
sakjane nggeh eman kale dunya ne, tapi yaknopo male ten mriki kulo saget urip 
tentrem, kulo pindah mboten kerono Pulau Sarinah, tapi nggeh Pulau sarinah sak 
niki pun berkembang dadi wisata ten mriki (Tlocor) nggeh kulo sakjane gak 
nyangka Pulau sarinah niki enten hubungane kale lumpur lapindo sg kulo 
traumai, tapi nggeh alhamdulilah nek Pulau Sarinah niki cocok damel masa 
depan e Tlocor. Nyambut damel kulo sakniki nggeh gada tambak ten gen e 
wingking griyo kulo niku”48 ujar Bu Tris dengan jawanya 
Terjemahan : 
“ya gimana lagi ya mas bilangnya, saya pindahan dari porong. Maklum mas di 
porong tempat saya sudah tenggelam oleh lumpur lapindo, uang ganti rugi belum 
bisa dibayar oleh lapindo, akhirnya saya hanya sanggup membeli tanah disini. 
Membangun rumah disini. Lumpur lapindo membuat saya trauma. Ya mau 
bagaimana lagi sebenarnya masih sayang dengan harta bendanya tetapi hidup 
disini saya tentram, saya pindah bukan karena Pulau Sarinah, tapi sekarang Pulau 
Sarinah sudah sedemikian pesatnya berkembang menjadi wisata disini (Tlocor) ya 
saya juga tidak menyangka bakal begini adanya masih ada hubungannya dengan 
lumpur lapindo yang saya traumai, tapi ya alhamdulilah kalau Pulau Sarinah 
kedepannya dapat menjadi masa depan bagi Tlocor. Saya sekarang bekerja 
sebagai petani tambak yang ada dibelakang rumah saya itu” 
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 Wawancara dengan Ibu Tris pada hari Sabtu tanggal 11 Maret 2017 di kediaman beliau 
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Bu Tris yang merupakan warga pendatang dari Porong mengaku bahwa beliau 
termasuk korban lumpur lapindo yang menetap di Tlocor dengan alasan hidup 
disini aman dan tentram serta dapat jauh dari marabahaya lumpur lapindo yang 
membuatnya trauma. Namun kedatangannya di Tlocor tidak diketahui olehnya 
bahwa di Tlocor juga masih ada sangkut pautnya dengan lumpur lapindo yaitu 
dengan munculnya Pulau Sarinah akibat pengaliran lumpur lapindo ke Sungai 
Porong. Keberadaanya di Tlocor menurutnya tidak seperti di Porong yang telah 
tenggelam oleh lumpur, sehingga rasa trauma itu kerap datang menghantui beliau 
jika mengingat Pulau Sarinah adalah dari hasil Lumpur Lapindo yang 
menenggelamkan rumahnya di Porong. Penduduk pendatang yang menetap di 
Tlocor mempunyai tempat tersendiri di Tlocor letaknya persis di samping tugu 
Tlocor yaitu tugu yang berbentuk seperti buah apel yang di tengahnya terdapat 
akar bakau yang rimbun dan di atasnya terdapat daun bakau. Menurut cerita, tugu 
itu melambangkan daerah Tlocor. Di mana kekayaan di daerah Tlocor adalah 
tumbuhan bakau. Pada awalnya pemukiman pendatang baru ini berawal dijualnya 
tanah tambak warga yang dekat dengan tugu Tlocor saat ini. Beberapa tahun 
belakangan warga yang menjual tanah tersebut mempunyai motif menjual 
tanahnya karena dinilai tambaknya telah tercemar lumpur lapindo sehingga 
dianggap tidak produktif lagi. 
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Gambar 1.5 
Tugu Tlocor  
 
Dokumentasi : penulis 
 
Selanjutnya atas inisiatif dari ibu Tris peneliti juga dipertemukan dengan 
warga yang masih tetangga dengan ibu Tris, yaitu ibu Hamidah, beliau 
mempunyai penuturan berbeda dengan ibu Tris. 
“kulo pindahan saking mojokerto mas, kulo sak dereng e nggeh ngerti 
sakjane pun teng mriki niki enten masa depan sing cerah, bakal rame. Mangkane 
kulo tumbas ni pun tanah nggeh mbangun griyo teng mriki mas” 49  ujar bu 
hamidah 
Terjemahan : 
“saya ini merupakan warga pindahan juga mas, dari mojokerto. 
Sebelumnya saya sudah mengetahui bahwa di tempat ini mempunyai masa depan 
yang cerah, bakal rame. Maka dari itu saya pindah kesini beli tanah dan 
membangun rumah saya disini” 
Ibu Hamidah adalah tetangga bu Tris, rumahnya persis di samping rumah 
ibu Tris. Beliau merupakan warga pendatang yang sama dengan ibu Tris tetapi 
berasal dari Mojokerto. Beliau sudah mengetahui seluk beluk Tlocor dan 
                                                          
49
 Wawancara dengan ibu Hamidah pada hari sabtu tanggal 11 Maret 2017 di kediaman ibu Tris 
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pembentukan Pulau Sarinahnya, sehingga menurut Bu Hamidah setelah melihat 
peluang di Tlocor beliau tidak menyia-nyiakan kesempatan dengan membeli lahan 
di Tlocor dan membangun rumah di Tlocor. Pendapat Beberapa warga pendatang 
di Tlocor ini menurut penulis adalah keberagaman latar belakang yang mendiami 
kampung Tlocor. Seperti ibu Tris, latar belakang beliau untuk menetap di Tlocor 
bukan karena potensi wisatanya. tetapi beliau hanya ingin hidup dengan tentram 
sembari melupakan trauma yang di akibatkan oleh lumpur lapindo lain halnya 
dengan ibu Hamidah beliau mengetahui potensi yang ada di Tlocor yang 
menurutnya merupakan ladang kesuksesan masa depan sehingga masa depan 
beliau di Tlocor dapat terpenuhi. Ibu Hamidah tinggal dan menetap di Tlocor 
dengan latar belakang tersebut. 
Karena keterbatasan waktu peneliti pada hari itu, peneliti berinisitif tidak 
melanjutkan sesi wawancara pada hari itu, sehingga peneliti melanjutkannya pada 
tanggal 18 Maret 2017.  
2. Dampak Yang Ditimbulkan  
a. Dampak Ekonomi 
 Lumpur lapindo merupakan bencana sosial yang nyata di Porong. tak 
terkecuali juga berdampak juga dari segi ekonomi. Seperti yang telah dibahas 
sebelumnya pengaliran lumpur lapindo ke Sungai Porong juga berdampak di 
wilayah lain selain di Porong, tepatnya di daerah Muara Sungai Porong yaitu 
Tlocor. Dampak ekonomi dapat dirasakan sejak awal pengaliran lumpur ke 
Sungai. Mata pencaharian warga Tlocor yang sebagian besar di bidang 
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perikanan dan nelayan merasa dirugikan karena hasil tangkapan mereka 
menurun. Ekonomi 
 Sudah tentu perekonomian warga Tlocor yang dekat dengan perairan 
adalah sebagai nelayan dan petani tambak, menilik dengan munculnya Pulau 
Sarinah, warga Tlocor merespon adanya pulau tersebut dengan nyambi sebagai 
pengantar dan jemput para wisatawan yang ingin berkunjung ke pulau sarinah 
dengan perahu atau hanya sekedar mengelilingi pulau tersebut. Untuk masuk 
ke Pulau Sarinah hanya boleh jika mengurus izin di koramil setempat. Tak 
sedikit juga pengunjung menyewa kapal untuk memancing di sekitar Pulau 
Sarinah. Konon tempat ini adalah spot favorit para pemancing, ditinjau dari 
letaknya memanglah strategis, tempat pertemuan dua jenis air yang berbeda 
yaitu tawar dan asin atau kita sebut air payau. Dari kondisi finansial tentu 
menguntungkan para pengantar, intensitas para pemancing disini seakan 
mempunyai kelas tersendiri. Perekonomian di Tlocor dapat dibedakan menjadi 
beberapa macam : 
1. Nelayan 
Nelayan disini pada dasarnya sama seperti nelayan pada umumnya di 
indonesia. Nelayan mengandalkan peralatan sederhana dan tradisional. 
Hasil tangkapan ikan nelayan berupa ikan kakap putih, udang windu, 
cumi – cumi, gurita. Penghasilan mereka setiap hari berkisar 300 – 400 
ribu bila musim kemarau. Lain halnya di musim penghujan, penghasilan 
mereka menurun lantaran tidak melaut.  
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2. Petani Tambak 
Sebagian besar warga Desa Tlocor merupakan petani tambak. Tambak 
disini sebagian besar merupakan tambak yang membudidayakan udang 
windu. Sebagian juga membudidayakan bandeng dan ikan mujair. 
Intensitas panen udang windu di desa ini tergolong skala kecil  
3. Pedagang/penjaja warung 
Pada dasarnya kemunculan Pulau Sarinah membuat suatu perubahan 
besar bagi warga  Desa Tlocor, dahulu akses menuju Tlocor hanya dapat 
dilalui oleh mobil 4 wheel drive dan motor trail saja yang mampu 
mencapai Tlocor. Saat musim penghujan kondisi jalanan yang berlumpur 
menyulitkan kendaraan untuk masuk ke daerah ini. Saat ini telah 
dibangun jalan yang lebar dan memadai menuju ke daerah ini sepanjang 
Sungai Porong oleh PT. Lapindo Brantas. Tujuannya agar pemantauan 
pengaliran lumpur lapindo dapat dilaknakan dengan baik. Selain itu 
manfaatnya didapatkan oleh warga Desa Tlocor dari pembangunan jalan 
ini juga pemerintah akhirnya membangun dermaga di desa ini, untuk 
mempermudah akses ke Pulau Sarinah dan rencana pemerintah 
menjadikan desa ini sebagai desa ekowisata, tentu akibat dari 
perkembangan ini timbulah niat warga untuk berdagang, pedagang disini 
umumnya membuka warung atau berjualan hasil olahan ikan. Memang 
dukungan dari segi perikanan dapat menyuplai hasil olahan ikan, antara 
lain ikan asin, ikan mujair dan bandeng bakar. Sebagai tempat yang cukup 
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ramai pengunjung membuka warung dapat mendukung kebutuhan para 
pengunjung untuk beristirahat. 
4. Pengantar wisatawan/persewaan perahu 
Para nelayan di sela kegiatannya melaut juga nyambi sebagai pengantar 
wisata/persewaan perahu untuk para pengunjung yang ingin menyebrang 
ke Pulau Sarinah. Kegiatan ini dimulai sejak kemunculan Pulau Sarinah 
dimuara Sungai Porong, masyarakat juga sebenarnya ingin mengetahui 
secara langsung dan mengunjungi Pulau Sarinah setelah mengetahui 
pulau ini terbentuk akibat lumpur lapindo dan rasa ingin tahu masyarakat 
menjurus mengunjungi pulau ini. Karena lumpur lapindo telah dikenal 
sebagai bencana masyarakat, tentu ada faktor keunikan tersendiri bagi 
masyarakat dengan terbentuknya pulau ini, pulau ini terbentuk dari 
endapan lumpur lapindo yang dialirkan ke sungai porong. Kegiatan 
mengantar para pengunjung oleh para pengantar di patok tarif 150 – 200 
ribu tergantung tujuan dan banyaknya penumpang, walaupun hanya 
seorang atau sampai kapasitas maksimal 15 orang, kegiatan mengantar 
tetap dipatok tarif sedemikian. Alasannya tentu dari efisiensi bahan bakar. 
Pendapatan sendiri ketika sedang ramai atau weekend pengunjung per 
hari mencapai 1 juta perhari. Sedangkan pada saat hari biasa mendapat 
keuntungan 300 sampai 400 ribu. Kegiatan sendiri adalah antar jemput, 
para pengunjung  disini tujuannya berbeda-beda, antara lain : 
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a. Pulau Sarinah 
Pulau ini merupakan daya tarik utama di Tlocor dengan 
keunikannya yang terbentuk dari endapan lumpur lapindo. 
Sehingga pada umumnya pengunjung berkunjung ke tempat ini 
hanya ingin melihat dan mengetahui secara langsung Pulau 
Sarinah. 
b. Memancing 
Sebelum Tlocor dikenal sebagai tempat wisata bahari, wilayah ini 
adalah spot terbaik memancing, bahkan hingga saat ini wilayah ini 
masih menjadi tempat favorit para pemancing.
50
 
c. Keliling Pulau  
Pada umumnya daya tarik wisata disini yang utama adalah Pulau 
Sarinahnya, untuk bisa mengunjungi pulau pengunjungi pulau ini 
dengan menyewa perahu yang berkapasitas maksimal 15 orang. 
Untuk dapat mengunjungi pulau ini pengunjung harus terlebih 
dahulu mengurus izin di koramil setempat.
51
 Maka tidak jarang 
para pengunjung disini hanya sekedar berkeliling saja menikmati 
pemandangan di sekitar pulau. 
 
Berikut ini adalah hasil penggalian data peneliti selama dilapangan 
Wawancara selanjutnya peneliti menemui Bapak Suliman. Menurutnya pada 
                                                          
50
 http://www.traveljaya.com/2016/10/inilah-17-tempat-wisata-di-sidoarjo.html, di akses pada 
tanggal 10 Maret 2017 pada jam 10.57 
51
 http://www.imalavins.com/2016/07/berkunjung-ke-pulau-lumpur-di-muara.html, di akses 
pada tanggal 27 Mei 2017, pada jam 11.35 
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saat lumpur lapindo dialirkan ke Sungai Porong, Tlocor terkena imbasnya. 
Berikut penuturan beliau. 
“la mbiyen niki waktu lapindo mbuak lumpur e ng kali porong, akeh iwak  
mati kabeh le, tapi awak dewe iki gak putus asa. Yo sampek onok sing pindah 
tanah tambak e didol. Kulo niki melaut ngge biasane angsal katah pole dadi 
sak itik. Ngge tetep kulo syukuri, la wong kulo niki wong cilik le sing penting 
dandang e numplek le soale sek nduwe tambak sing rada adoh tekan kali 
porong. Eh gak nyangka ae iso dadi Pulau Sarinah sak niki”52 tukas Pak 
Suliman 
Terjemahan : 
“dulu waktu lapindo mulai mengalirkan lumpur lapindo ke Sungai Porong, 
banyak ikan yang mati, tapi saya tidak berputus asa. Ya ada yang sampai 
pindah menjual tanah tambaknya. Biasanya melaut dengan hasil yang banyak 
kini berubah menjadi sedikit, tapi tetap disyukuri. Apalah daya kita ini orang 
kecil, Yang penting tetap bisa makan karena masih punya tambak yang agak 
jauh dari sungai porong. Sekarang tidak menyangka akan jadi Pulau Sarinah 
seperti saat ini” 
Bapak Suliman ini merupakan nelayan dari Tlocor. Dia mengetahui saat 
pengaliran lumpur di lapindo banyak ikan yang mati dan penghasilan nelayan 
pun menurun. Pada saat itu bapak suliman tidak dapat berbuat banyak. Beliau 
beranggapan dia hanyalah orang kecil sehingga tidak mampu untuk 
memberikan aspirasinya. Pak Suliman masih mempunyai tambak yang 
letaknya agak jauh dari sungai, sehingga kehidupannya masih mencukupi. Lain 
halnya dengan informan berikut yaitu Bapak Warsito. Beliau menuturkan pada 
saat mengetahui lumpur akan dialirkan ke Sungai Porong, beliau ingin protes 
kepada pemerintah dan lapindo. 
“saya saat itu mengetahui akan dibuangnya lumpur ke sungai, saat itu 
sempat shock dan ingin mengadakan pertemuan dengan warga lainnya yang 
seprofesi dengan saya untuk mengadakan aksi protes terhadap lapindo dan 
                                                          
52
 Wawancara dengan Bapak Suliman pada hari sabtu tanggal 18 Maret 2017 di warung bu 
Sutami 
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pemerintah agar mencari solusi lain agar tidak membuang lumpurnya ke sungai 
porong, sungai porong sudah menjadi mata pencaharian saya dan warga 
lainnya yang menjadi nelayan”53 seru Pak Warsito 
Pak Warsito adalah warga Tlocor yang berprofesi sebagai pencari ikan dan 
udang windu di area muara Sungai Porong. menurutnya jika lumpur dialirkan 
ke sungai dapat berakibat matinya ikan – ikan yang menjadi buruanya di muara 
Sungai Porong dan hasil tangkapannya berkurang karena lumpur lapindo 
dianggap lumpur yang mengandung elemen yang mempengaruhi kehidupan di 
Sungai Porong. Dapat diketahui kehidupan awal Tlocor di awal lumpur lapindo 
mulai dialirkan ke Sungai Porong dapat dikatakan membuat beberapa warga 
Tlocor resah dan ada sebagian warga yang memilih untuk meninggalkan lokasi 
yang dianggap tidak produktif lagi. Beberapa dari mereka juga ingin 
mengadakan aksi protes agar tidak mengalirkan lumpur lapindo ke Sungai 
Porong dan mencari solusi lain. Pada dasarnya mereka tidak ingin 
penghasilannya yang sudah serba pas – pasan bertambah menyengsarakan 
mereka. Sesuai anjuran Pak Suliman peneliti juga menemui warga yang 
kebetulan sedang memancing di sekitar  dermaga. Peneliti juga 
memperkenalkan diri dan perihal maksudnya, beliau bernama Pak Syueb. 
“saya warga Desa Semambung, sering melakukan aktifitas hobi di Tlocor 
mas, kayak memancing ini kesukaan saya. Saya hampir setiap hari di Tlocor, 
pekerjaan saya emang begini yaitu nyari ikan kemudian di jual lagi. Saya juga 
sering memancing di sekitar Pulau Sarinah. Ikan incaran saya yaitu ikan 
baramudi, sejenis ikan air payau. Menurut saya sejak keberadaan Pulau Sarinah 
sangat membantu saya menangkap ikan. Di sekitar Pulau Sarinah jadi spot atau 
tempat berkumpulnya ikan baramudi ini mas, saya dulu juga pernah 
beranggapan dibuangnya lumpur lapindo ke Sungai Porong dapat mematikan 
                                                          
53
 Wawancara dengan Bapak Warsito pada hari sabtu tanggal 18 Maret 2017 di warung bu Sutami 
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kegiatan perikanan di Tlocor, tapi sekarang saya sadar bahwa keberadaan 
Pulau ini juga akibat dari lumpur itu mas”54 terang Pak Syueb 
Pak Syueb adalah warga Desa Semambung yang terletak di sebelah barat 
Desa Kedungpandan. Pak Syueb hampir setiap hari melakukan kegiatan 
memancing di Tlocor, selain menyalurkan hobi juga Pak Syueb memancing 
untuk dijual kembali. Dari penuturan beliau dapat disimpulkan bahwa 
keberadaan Pulau Sarinah saat ini dapat menguntungkan pendapatan beliau 
dari memancing. Ikan baramudi yang menjadi ikan incarannya tidak sulit untuk 
ditemukan disekitar Pulau Sarinah. Hal ini juga senada dengan harapan 
pemerintah agar Pulau Sarinah dapat memajukan masyarakat tlocor dan 
sekitarnya 
b. Dampak Sosial 
Selain dari dampak ekonomi, dampak sosial merupakan dampak yang 
mengikutinya. Dampak sosial merupakan dampak yang timbul dari pokok 
permasalahannya seperti dari ekonomi dan lingkungan. Peneliti kembali 
memaparkan hasil penggalian data yang dihimpun dari Bapak Wagiono. 
 “la niki sak dereng e enten  bencana lapindo, Tlocor niki aman – aman ae 
mas, iwak – iwak niki mudal. sak jek e lumpur e di buak nang kali porong, 
tangkapan iwak e dadi sak itik. Mergo sakniki enten Pulau Sarinah malah 
tambah rame maneh iwak e, sampe sampe sak niki Tlocor dadi spot mancing 
favorit. Sektor pariwisata nggeh mendukung. Sebagian tiang mriki sing gada 
perahu nggeh enten sing nyambi ngeterke pengunjung mubeng i pulau” 55 
terang pak Wagiono 
 
Terjemahan : 
 “sebelum adanya bencana lumpur lapindo, Tlocor ini aman – aman saja 
mas, ikan – ikan disini masih banyak. Sejak adanya lumpur yang dibuang ke 
                                                          
54
 Wawancara dengan Pak Syueb pada hari sabtu tanggal 18 Maret 2017 di sekitar Dermaga 
Tlocor 
55
 Wawancara dengan Bapak Wagiono pada hari Sabtu tanggal 11 Maret 2017 di warung beliau 
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Sungai Porong hasil tangkapan kita menjadi berkurang. Sekarang dengan 
adanya Pulau Sarinah jadi tambah banyak ikannya, sampai sekarang menjadi 
spot mancing favorit. Sektor pariwisata juga mendukung. Sebagian warga asli 
yang mempunyai perahu ya ada yang menawarkan kapalnya untuk 
mengantarkan pengunjung ke pulau atau keliling pulau sebagai kerja 
sampingannya” 
 
Dari penuturan pak Wagiono jelas Tlocor saat ini berkembang, dan 
pengembangan tersebut juga di selingi dari sektor pariwisata. maklum, daya 
tarik Pulau Sarinah yang terbentuk dari Lumpur lapindo adalah hal utama yang 
melatar belakangi pengunjung untuk mendatangi pulau tersebut. Pada awal 
pengaliran lumpur, goncangan ekonomi yang menurun akibat berkurangnya 
pendapatan dari menangkap dan budidaya ikan membuat warga Tlocor juga 
memiliki goncangan sosial. Saat ini perkembangan yang telah membuat Tlocor 
seperti saat ini membuat warganya sedikit sejahtera dari masa lalu. 
 
C. Fenomena Munculnya Pulau Sarinah Bagi Masyarakat Tlocor Dari Tinjauan 
Teori Fungsional Struktural AGIL Talcott Parssons 
 
1. Analisis Data 
Dalam menganalisis Fenomena Munculnya Pulau Sarinah Bagi 
Masyarakat Desa Tlocor peneliti menggunakan teori fungsionalisme struktural 
AGIL Talcott Parsons. karena di dalamnya memiliki tendensi-tendensi pemikiran 
yang kuat untuk menganalisis penelitian ini. 
 Secara sederhana, asumsi dasar dari teori ini adalah bahwa setiap bagian 
atau struktur dalam masyarakat fungsional terhadap struktur yang lain. Artinya 
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tidak satu bagian dalam masyarakat yang tidak memiliki fungsi dalam sistem 
kehidupan di masyarakat. Sehingga perhatiannya lebih ditekankan pada sistem 
masyarakat secara keseluruhan bukan individu dalam masyarakat. Namun tidak 
berarti mengesampingkan eksistensi individu dalam sistem dan keberadaannya di 
masyarakat. Menurut teori ini, masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang 
terdiri dari elemen-elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam 
keseimbangan. Perubahan pada salah satu bagian akan menyebabkan perubahan 
pola pada bagian yang lain.
56
 
Keseimbangan yang dimaksudkan dalam teori ini adalah bahwa masyarakat 
selalu dalam keadaan yang harmonis tanpa adanya konflik yang terjadi karena 
segala sesuatunya dianggap fungsional terhadap yang lain, dan apabila konflik 
terjadi maka sistem akan mengembalikan pada posisi semula sebelum terjadinya 
konflik ataupun bagian tersebut akan tereduksi dan hilang dari sistem yang 
berlaku.  
Talcott Parsons adalah salah satu tokoh utama dalam teori ini. Teori struktural 
fungsional Talcott Parsons dimulai dengan empat fungsi penting. Untuk semua 
sistem “tindakan” yang disebut dengan AGIL. Melalui AGIL ini kemudian 
dikembangkan pemikiran mengenai struktur dan sistem. 
Menurut Parsons fungsi adalah kumpulan kegiatan yang ditujukan kearah 
pemenuhan tertentu atau kebutuhan sistem. Dengan definisi ini Parsons yakin 
bahwa empat fungsi penting yang diperlukan semua sistem yang dinamakan 
AGIL yang antara lain adalah:  
a. Adaptation (adaptasi) 
Sebuah sistem harus menanggulangi situasi eksternal yang gawat. Sistem 
harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu 
dengan kebutuhannya. Adaptasi yang dimaksud disini adalah adaptasi masyarakat 
Tlocor terhadap adanya Pulau Sarinah dengan mengetahui potensi wisata dari 
                                                          
56
 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2011). Hal. 21.  
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munculnya Pulau Sarinah yang dapat mempengaruhi proses atau tujuan ke arah 
hidup yang lebih baik. 
b. Goal Attainment (pencapaian tujuan) 
Sebuah sistem harus mendefinisikan diri untuk mencapai tujuan utamanya. 
Pencapaian tujuannya disini masyarakat Tlocor tentunya ingin menjalani hidup 
yang lebih baik dari sebelumnya dengan memanfaatkan potensi wisata dari Pulau 
Sarinah. 
c. Integration (integrasi) 
Sebuah sistem harus mengatur antar hubungan bagian-bagian yang menjadi 
komponennya. Sistem juga harus mengelola antar hubungan ketiga fungsi penting 
lainnya (A, G, L).
57
 Yang dimaksudkan disini warga Tlocor harus tetap 
memelihara dan mengelola jalannya potensi wisata di Tlocor. Bahkan memang 
sudah seharusnya dengan tujuan awal bahwa potensi wisata dapat menunjukan 
kehidupan yang lebih baik. 
d. Latency (pemeliharaan pola) 
Sebuah sistem harus bisa melengkapi, memelihara, dan memperbaiki, baik 
motivasi individu maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang 
motivasi itu. Sistem disini mengatur jalannya potensi wisata yang ada di Tlocor, 
di Tlocor pengelolaan wisata dikelola oleh masyarakat dan pemerintah Sidoarjo. 
Peran pemerintah Sidoarjo sendiri dengan memasang tanda atau plakat penunjuk 
jalan menuju ke area wisata Tlocor sehingga potensi wisata dapat dijalankan dan 
dikelola oleh warga Tlocor, sehingga sistem ini dapat berjalan dengan tujuan 
untuk mendongkrak perekonomian Tlocor untuk kehidupan yang lebih baik.
58
 
Keempat persyaratan fungsional itu mempunyai hubungan erat dengan 
keempat sistem tindakan sebagaimana akan diuraikan pada bagian berikutnya 
nanti. Sistem organism biologis dalam sistem tindakan berhubungan dengan 
fungsi adaptasi yakni menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mengubah 
lingkungan sesuai dengan kebutuhan. Sistem kepribadian melaksanakan fungsi 
pencapaian tujuan dengan merumuskan tujuan dan menggerakan segala sumber 
daya untuk mencapai tujuan-tujuan itu. Sistem sosial berhubungan dengan fungsi 
integrasi dengan mengontrol komponen-komponen pembentuk masyarakat itu. 
Akhirnya sistem kebudayaan berhubungan dengan fungsi pemeliharaan pola-pola 
atau struktur-struktur yang ada dengan menyiapkan norma-norma dan nilai-nilai 
yang memotivasi mereka dalam berbuat sesuatu.
59
 
Agar dapat tetap bertahan, maka suatu sistem harus mempunyai keempat 
fungsi ini. Parsons mendesain skema AGIL ini untuk digunakan di semua tingkat 
dalam sistem teorinya, yang aplikasinya adalah sebagai berikut: 
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 George Ritzer, Teori Sosiologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 410 
58
 Doyle P Jonhson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern Jilid 1 (Jakarta: Gramedia, 1988).   
59
 George Ritzer, Douglas J Goodman, Teori Sosiologi Modern Edisi 6 ( Jakarta: Kencana , 2011). 
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Organisme perilaku adalah sistem tindakan yang melaksanakan fungsi 
adaptasi dengan menyesuaikan diri dengan dan mengubah lingkungan eksternal. 
lingkungan sebagai petani tambak dan nelayan disini adalah kegiatan sehari-hari 
masyarakat Tlocor selama puluhan tahun. Menindaklanjuti adanya fenomena baru 
dengan munculnya Pulau Sarinah, masyarakat Tlocor dapat mengembangkan 
daerahnya sebagai agen perubahan ekonomi. 
Sistem kepribadian melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan 
menetapkan tujuan sistem dan memobilisasi sumber daya yang ada untuk 
mencapainya. Kepribadian untuk kecenderungan berlatar belakang memanfaatkan 
keadaan untuk proses tujuan ke arah hidup yang lebih baik dengan melakukan 
usaha, membuka jasa, sentra produksi daerah di lingkungan Tlocor. 
Sistem sosial menanggulangi fungsi integrasi dengan mengendalikan bagian-
bagian yang menjadi komponennya. Sedianya sistem sosial dapat menumbuhkan 
rasa gotong royong berlatar belakang memajukan daerahnya. 
Sistem kultural melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan menyediakan 
aktor seperangkat norma dan nilai yang memotivasi mereka untuk bertindak. Hal 
ini untuk tujuan suatu pemeliharaan atas perolehan yang telah didapat akibat 
fenomena munculnya pulau sarinah  
Inti pemikiran Parsons ditemukan dalam empat sistem tindakan yang 
diciptakannya. Tingkatan yang paling rendah dalam sistem tindakan ini adalah 
lingkungan. Lingkungan memang menjadi kunci utama perubahan ekonomi di 
Tlocor, tujuan perubahan ekonomi itu sendiri memang bertujuan untuk 
menumbuhkan perubahan ke arah hidup yang lebih baik. Sebagai intinya Pulau 
Sarinah sebagai agen perubahan dua aspek yaitu : 
a. Ekonomi 
Pulau Sarinah merupakan sebuah pulau buatan yang menumbuhkan 
pandangan masyarakat bahwa bencana seperti lumpur lapindo yang bersifat 
merusak kehidupan di Porong dapat membawa manfaat bagi masyarakat 
Tlocor dari segi ekonomi, dengan memanfaatkan Pulau Sarinah yang 
terbentuk dari lumpur lapindo, setidaknya masyarakat Tlocor mendapatkan 
kesempatan mengembangkan daerahnya sebagai potensi wisata. 
b. Sosial  
Ekonomi yang tumbuh dapat juga menumbuhkan kehidupan sosial yang 
lebih baik. Di Tlocor menunjukan perubahan itu dirasakan oleh berbagai 
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kalangan, desa yang dahulu terpencil kini telah berkembang sebagai tempat 
wisata. Dengan ekonomi yang tumbuh untuk melengkapi kebutuhan kini 
masyarakat Tlocor dapat memenuhinya sehingga kehidupan mereka lebih 
baik dari sebelumnya. Fungsi masyarakat juga berkembang, bahkan saat ini 
di Tlocor dapat mudah ditemui berbagai komunitas atau grup perahu Tlocor. 
Hal ini tidak ditemui dimasa lalu. 
fisik dan organisme, meliputi aspek-aspek tubuh manusia, anatomi, dan 
fisiologisnya. Sedang tingkat yang paling tinggi dalam sistem tindakan adalah 
realitas terakhir yang mungkin dapat berupa kebimbangan, ketidakpastian, 
kegelisahan, dan tragedi kehidupan sosial yang menantang organisasi sosial. Di 
antara dua lingkungan tindakan itulah terdapat empat sistem yang diciptakan oleh 
Parsons meliputi organisme perilaku, sistem kepribadian, sistem sosial, dan sistem 
kultural. Semua pemikiran Parsons tentang sistem tindakan ini didasarkan pada 
asumsi-asumsi berikut: 
1. Sistem memiliki properti keteraturan dan bagian-bagian yang saling 
bergantung. Dengan adanya Pulau Sarinah, masyarakat Tlocor 
menggunakannya sebagai agen perubahan dan bergotong royong bersama agar 
dapat mengembangkan daerahnya. 
2. Sistem cenderung bergerak ke arah mempertahankan keteraturan diri atau 
keseimbangan. Tujuannya tentu seperti yang telah dijabarkan diatas, 
mengembangkan daerahnya agar tercapai kehidupan yang lebih baik, tetapi 
masih perlu keteraturan untuk menjalankannya agar dalam proses 
pengembangan itu hanya dapat tumbuh tanpa mengurangi dari manfaatnya.  
3. Sistem mungkin statis atau bergerak dalam proses perubahan yang teratur. 
Proses perubahan membutuhkan suatu tahapan, tahapan itu di Tlocor dapat 
dilihat dari kemunculan Pulau Sarinah sebelum terbentuk dan sesudah 
terbentuk Pulau Sarinah dan berakibat apa di masyarakat Tlocor. 
4. Sifat dasar bagian dari suatu sistem berpengaruh terhadap bentuk bagian-
bagian lain. Seperti yang telah dijabarkan diatas bahwa Pulau Sarinah telah 
dijadikan agen perubahan. Potensi wisata yang tumbuh juga dapat 
menumbuhkan perekonomian dan sistem sosial. Di Tlocor juga ditemui 
berbagai komunitas pemancing karena di muara Sungai Porong terkenal 
sebagai spot pemancingan terbaik sejak lama. Masyarakat bergantung terhadap 
masyarakat Tlocor yang telah mengembangkan Tlocor sebagai desa wisata dan 
jasa penyewaan perahu untuk memancing. 
5. Sistem memelihara batas-batas dengan lingkungannya. Lingkungan yang 
terpelihara juga dapat mempertahankan suatu perkembangan yang telah ada 
akibat kemunculan Pulau Sarinah 
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6. Alokasi dari integrasi merupakan dua proses fundamental yang diperlukan 
untuk memelihara keseimbangan sistem. Sistem sosial di Tlocor dibentuk 
untuk membawa kecenderungan sebuah perkembangan dan pemeliharaan 
terhadap perolehan yang telah ada dan mindset masyarakat terhadap Pulau 
Sarinah. 
7. Sistem cenderung menuju ke arah pemeliharaan keseimbangan diri yang 
meliputi pemeliharaan batas dan pemeliharaan hubungan antara bagian-bagian 
dengan keseluruhan sistem, mengendalikan lingkungan yang berbeda-beda dan 
mengendalikan kecenderungan untuk merubah sistem dari dalam.60 Hubungan 
kesadaran diri dengan lingkungan menjadi letak kunci perubahan yang ada di 
Tlocor. Masyarakat Tlocor telah melihat lingkungannya menjadi potensi wisata 
akibat adanya Pulau Sarinah dan terkenalnya Tlocor sebagai spot pemancingan 
terbaik disidoarjo. Kesadaran yang mendorong tumbuhnya suatu tindakan akan 
daerah lingkungannya. 
  
 Masyarakat adalah bagian dari kolektifitas dalam sistim sosial yang 
menjadi perhatian Parson. Mengutip pendapat Rocher, Parson menyatakan 
masyarakat sebagai kolektifitas yang relatif mencukupi kebutuhannya sendiri, 
yang anggotanya mampu memenuhi seluruh kebutuhan kolektif dan 
individualnya, dan hidup sepenuhnya dalam kerangkanya sendiri. Parson 
membedakan antara empat struktur atau sub sistem dalam masyarakat menurut 
fungsi sistim tindakan (AGIL) yang dilaksanakan masyarakat, yaitu : 
a. Sistim Ekonomi 
Adalah sub sistim dalam masyarakat yang melaksanakan fungsi 
masyarakat dalam menyesuaikan diri terhadap ligkungan melalui tenaga 
kerja, produksi dan alokasi. Melalui pekerjaan ekonomi menyesuaikan diri 
dengan lingkungan kebutuhan masyarakat dan membantu masyarakat 
menyesuaikan diri dengan realitas eksternal. perekonomian yang tumbuh di 
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Tlocor adalah realita yang berjalan seiring dengan kemunculan Pulau 
Sarinah 
b. Sistim Pemerintahan 
Sistim pemerintahan atau sistim politik melaksanakan fungsi 
pencapaian tujuan dengan mengejar tujuan-tujuan kemasyarakatan, 
memobilisasi aktor dan berbagai sumber daya untuk mencapai tujuan. 
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo mengetahui dengan adanya potensi wisata 
di Tlocor berinisiatif untuk mengembangkan daerah tersebut sebagai daerah 
wisata dengan melakukan promosi atau kegiatan yang berlatarbelakang di 
Tlocor. Berbagai media telah dilibatkan dengan tujuan mengenalkan Tlocor 
sebagai Wisata Bahari Sidoarjo. Pemerintah juga membangun papan 
penunjuk jalan menuju Tlocor agar akses menuju Tlocor dapat mudah 
diketahui masyarakat. 
c. Sistim Fiduciari 
Sistim Fiducari (keluarga, sekolah) menjalankan fungsi pemeliharaan 
pola dengan menyebarkan kultur (norma dan nilai) kepada aktor sehingga 
aktor menginternalisasikan kultur tersebut. Di Tlocor hanya ada pendidikan 
non formal yaitu sebuah TPQ untuk menjalankan aktifitas pendidikan 
keagamaan di Tlocor. Selain TPQ tidak ada lembaga pendidikan lain yang 
ada di Tlocor, untuk memenuhi kualitas pendidikan formal ke jenjang 
tinggi, masyarakat Tlocor menyekolahkan anak-anak ke daerah lain yang 
ada didekat kantor Kecamatan Jabon 
d. Komunitas Kemasyarakatan 
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Komunitas kemasyarakatan (hukum dsb.) melaksanakan fungsi 
integrasi yang mengkordinasikan berbagai komponen masyarakat. Di Tlocor 
dapat di temui masjid kecil yang mempunyai berbagai fungsi sebagai tempat 
komunitas masyarakat mengembangkan berbagai hal yang berbau 
keagamaan dan fungsi jalannya kemasyarakatan. Menurut Parson, 
sepenting-pentingnya struktur dalam sistim sosial, yang paling penting 
adalah sistim kultural dalam masyarakat. Sistim kultural berada di puncak 
sistim tindakan, yang disebutnya dengan determinis kultural. 
 
Teori diatas dianggap memiliki relevansi dengan pembahasan tema yang ada 
karena sesuai dengan keadaan yang ada di masyarakat mengenai bagaimana setiap 
struktur dan individu yang ada di dalam masyarakat Desa Tlocor guna mengetahui 
detil perubahan sosial ekonomi yang ada di Desa Tlocor. Penjabarannya dapat 
menjelaskan menurut teori fungsional struktural AGIL Talcot Parson. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan oleh 
penulis diatas maka dalam penelitian yang berjudul Fenomena Munculnya Pulau 
Sarinah Bagi Masyarakat Dusun Tlocor Kelurahan Kedungpandan Kecamatan 
Jabon Sidoarjo Dari Tinjauan Teori Fungsional Struktural AGIL Talcott Parssons 
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
A. Kesimpulan 
1. Fenomena munculnya Pulau Sarinah menjadi daya tarik sendiri bagi 
masyarakat karena Pulau Sarinah terbentuk dari lumpur lapindo. Selain itu 
juga Pulau Sarinah menjadi agen perubahan ekonomi yang ada di Tlocor. 
Langkah ini juga sudah di dukung oleh oleh Pemerintah Kabupaten 
Sidoarjo dengan pengembangan lebih lanjut sebagai Wisata Bahari Tlocor 
dengan di bangunnya jalan yang bagus untuk mempermudah akses ke 
Tlocor dan dermaga Tlocor agar perahu dapat merapat untuk para 
pengunjung yang ingin ke Pulau Sarinah. 
2. Pulau Sarinah terletak di Dusun Tlocor Kelurahan Kedungpandan 
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Letaknya terpencil dan jauh dari 
keramaian dan merupakan salah satu wilayah paling timur di Sidoarjo. 
Pulau Sarinah merupakan pulau buatan Lapindo Brantas.inc. Pengaliran 
lumpur lapindo ke Sungai Porong mengakibatkan sedimentasi di Muara 
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Sungai Porong. Sehingga lapindo mengumpulkannya di muara itu yang 
kemudian membentuk pulau seperti sekarang ini. Juga lapindo ingin 
membuktikan bahwa lumpur lapindo dapat menjadi manfaat bagi banyak 
orang. Selain itu Pemerintah Kabupaten Sidoarjo juga memiliki 
pengembangan wisata di Tlocor. Pulau ini membawa manfaat yang 
signifikan bagi masyarakat Tlocor terutama di perekonomiannya 
3. Ada beberapa faktor penyebab dan yang mempengaruhi penyebab 
terbentuknya Pulau Sarinah. 
a.Faktor bencana lumpur 
b.Faktor peran dari pemerintah 
c.Faktor pembentukan lokasi wisata 
4. Ada beberapa dampak yang ditimbulkan di Tlocor akibat Pulau Sarinah 
a. Dampak Ekonomi 
b. Dampak Sosial  
B. Saran 
Menilai dari hasil kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Pengembangan wilayah Tlocor menjadi lokasi wisata di Sidoarjo masih 
menjadi nilai tersendiri bagi masyarakat Tlocor tetapi pengembangan itu 
masih dalam tahap yang belum serius. Sehingga diharapkan kedepannya 
untuk wilayah ini dapat dikembangkan sebagai tempat wisata yang lebih 
dikembangkan secara serius. 
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2. Pulau Sarinah menjadi agent of change bagi masyarakat Tlocor  
seharusnya menjadi titik fokus yang serius untuk dikembangkan oleh baik 
warga maupun pemerintahnya untuk yang lebih baik lagi. 
3. Terbentuknya Pulau Sarinah memiliki tujuan sebagai agen perubahan bagi 
Tlocor. Tapi seharusnya Pulau Sarinah tidak hanya digunakan hanya untuk 
lokasi wisata, tetapi bisa digunakan untuk wahana pendidikan lingkungan. 
4. Terbentuknya Pulau Sarinah membawa dampak ekonomi dan sosial bagi 
warga Tlocor. Kedepannya diharapkan wilayah ini dapat dikembangkan 
untuk menarik investor. 
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